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MOTTO 
“ Hari Esok Harus Lebih Baik Daripada Hari Ini” 
“Jangan Pernah Lelah Untuk Belajar  
Sebelum Engkau Merasakan Pahitnya Kebodohan” 
 
“ Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 
Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau 
telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan 
yang lain). Dan hanya kepada tuhanmulah engkau berharap.” 
(Qs.Al-Isnsyirah, 6-8) 
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ABSTRACT 
 
 
 The purpose of this study is to know how awareness in using halal certified 
products. This study to determine whether the intention of behaving is influenced by 
factors of subjective norms, behavior control, through attitude as mediation. The 
population in this research is 100 respondents of Muslim students from Surakarta 
Muhammadiyah University and Surakarta State Islamic Institute taken by purposive 
sampling, with the method of analysis used simple random sampling. Analyzer used 
by path analysis (path analysis) that is SPSS for windows version 23.0. 
For dependent variable (Y) Behavioral intention, Subjective Norm (X1), Perception 
of Behavior Control (X2) and Attitude (M) as Intervening variable with quantitative 
research method. 
 
 The results of this study is subjective norms affect the intention to behave 
but the perception of control does not affect the intention to behave. Attitudes are 
able to mediate in the intention of behaving. 
 
Keywords       : Behavioral Intention, subjective Norm, Perception of Behavior 
Control, and Attitude. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kesadaran dalam 
menggunkan produk bersertifikat halal. Studi ini untuk mengetahui apakah niat 
berperilaku dipengaruhi oleh faktor norma subyektif, kontrol perilaku, melalui sikap 
sebagai mediasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 100 orang responden 
mahasiswa muslim yang berasal dari Universitas Muhammadiyah Surakarta dan 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang diambil secara purposive sampling, 
dengan metode analisis yang digunakan simple random sampling. Alat analisis yang 
digunakan menggunakan Analisis jalur (path analysis) yaitu SPSS for windows versi 
23.0. 
Untuk Variabel dependen (Y) Niat Berperilaku, Norma Subyektif (X1), 
Persepsi Kontrol Perilaku (X2) dan Sikap (M) sebagai variabel Intervening dengan 
metode penelitian kuantitatif. 
 Hasil penelitian ini adalah norma subyektif berpengaruh terhadap niat 
berperilaku namun persepsi kontrol tidak berpengaruh terhadap niat berperilaku. 
Sikap mampu memediasi dalam niat berperilaku. 
 
Kata Kunci : Niat Berperilaku, Norma subyektif, Persepsi Kontrol Perilaku, dan 
Sikap. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Adanya globalisasi membuat semakin berkembangnya industri barang baik 
hasil pabrikan maupun olahan rumahan. Keduannya bersaing dengan ketat dalam hal 
penjualan produk mereka. Tidak hanya produksi dalam negeri saja kita tentu juga 
memperoleh hasil  industri dari negara lain melalui impor barang yang membuat 
banyak sekali produk dari produsen luar Indonesia yang masuk ke Indonesia. Dalam 
hal ini perilaku konsumsi menjadi sangat penting dikarenakan sebagai langkah awal 
dalam mengambil keputusan pembelian. 
Bangsa kita merupakan bangsa yang mayoritas beragama muslim. Karena hal 
tersebutlah kita memiliki kewajiban untuk mengkonsumsi dan menggunakan sesuatu 
yang halal, menjauhi sesuatu yang haram dan dilarang dalam agama. Oleh karena itu 
kita diharuskan untuk mengusahakan dalam menggunakan segala seuatu yang sudah 
memiliki jaminan halal dalam perilaku konsumsi kita, (Kurnia, 2017). 
Dan tentunya hal yang paling ditunggu bagi umat Muslim saat ini adalah 
perkembangan industri halal juga mengalami percepatan pertumbuhan industri yang 
juga akan terus berlanjut dipasar dunia. Dan juga terjadi peningkatan permintaan akan 
produk halal diberbagai negara di dunia, (Khalek & Haayati, 2015) 
Saat ini trend konsumsi muslim secara global terus tumbuh dan berkembang 
diperkirakan menjadi USD 1.626 miliar pada tahun  2018 atau sekitar 17,4 persen 
dari total konsumsi dunia. Dari total konsumsi tersebut Indonesia dengan jumlah 
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terbesar sekitar USD 197 miliar. Hal tersebut menjadikan negara yang bukan muslim 
seperti Jepang, Korea, Cina, dan Amerika sangat menganggap serius pasar halal, 
(Kurnia, 2017). 
 Karena hal tersebut menjadikan salah satu faktor yang mendukung banyak 
produk yang beredar di dalam masyarakat. Kita sebagai generasi muda haruslah 
memiliki sikap yang bijak dalam mengkonsumsi suatu produk baik dalam bentuk 
makanan ataupun yang bukan makanan. Hal tersebut juga di ungkapkan oleh direktur 
Halal Center peternakan UGM bahwa makanan halal merupakan ketetapan langsung 
yang telah ditentukan oleh Allah SWT. Begitu banyaknnya aspek penting dan semua 
itu sudah dijelaskan dalam Al – Quran dan Hadis yang kita jadikan pedoman, 
(Suryana, 2018). 
Hal tersebut menjadi sangat penting dikarenakan mayoritas warga negara 
Indonesia beragama Islam, hukum dalam Islam mengatur bahwa barang yang kita 
konsumsi harus bebas dari yang haram atau terhindar dari sesuatu yang tidak halal. Di 
Indonesia lembaga yang berwenang mengatur mengenai sertifikat halal adalah 
Lembaga Pengkajian Makanan dan Obat  Majelis Ulama Indonesia, (Kurnia, 2017). 
Di Indonesia lembaga yang memiliki kewenangan untuk memberikan 
sertifikasi halal pada suatu produk adalah LPPOM MUI yaitu Lembaga Pengkajian 
Pangan Obat – Obatan dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia. Dalam proses 
sertifiksi halal LPPOM MUI melakukan kerjasama dengan Badan Pengawas Obat 
dan Makanan (BPOM) dan banyak lembaga pendukung lainnya sehingga akan 
terdapat tanda kata halal (dalam huruf Arab) dan ada logo MUI, (Kurnia, 2017). 
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Lembaga tersebut berperan dalam memberikan sertifikasi halal agar menjadi 
produk yang aman dan halal untuk jaminan khususnya masyarakat muslim. Label 
halal pada suatu produk dimaksudkan untuk memberikan kita informasi atau 
keterangan bahwa produk tersebut telah lulus uji kehalalan oleh lembaga yang 
berwenang melakukan pengujian terhadap kehalalan suatu produk, (Setiawan:2011). 
Konsumen dari kalangan umat Islam diminta untuk meningkatkan 
kewaspadaan terhadap produk yang mengandung babi. Dalam hal ini direktur Halal 
Research Center UGM meminta konsumen waspada. Dikarenakan DNA babi bisa 
masuk kedalam berbagai jenis produk dan mengecek apakah memiliki label halal 
MUI, (Suryana, 2018). 
Kewaspadaan tersebut perlu dilakukan seperti temuan beberapa kasus yang 
terjadi mengenai produk yang beredar luas dipasaran yang ada kaitannya dengan 
permasalahan kehalalannya.  Kepala Balai Pengawasan Obat Dan Makanan Nurbaya 
Bangsawan menemukan kandungan babi pada mie instan asal korea yang di ekspor 
oleh PT Koin Bumi. Empat produk tersebut adalah Samyang dengan nama U – Dong, 
Nongshim dengan nama produk Shin Ramyun Black, Samyang dengan nama produk 
Mie Instan Rasa Kimchi, dan Ottogi dengan nama produk Yeul Ramen. Dari keempat 
produk mie instan tersebut dinilai menggandung babi, (Purba, 2017). 
Tidak hanya itu Gerai roti Breadtalk hingga saat ini tidak melakukan 
perpanjangan sertifikat halal. Padahal dapat kita ketahui banyak pembeli yang 
beragama muslim yang menjadi konsumen dari roti merek Breadtalk tersebut. Hal 
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tersebut dikarenakan setiap pelaku usaha wajib menjamin bahwa produknya tidak 
mengandung kontaminasi barang yang najis dan haram, (Fajar, 2018). 
Tidak hanya pada produk makanan yang dikhawatirman mengandung babi,  
pemerintah telah mencabut ijin edar obat – obatan Viostin DS dan Enzimplek karena 
didalamnya terbukti memiliki DNA babi obat tersebut merupakan obat untuk nyeri 
sendi yang juga beredar luas dimasyarakat, (Mursid, 2018). 
Dalam hal ini konsumen tentu diminta untuk cerdas dan selektif dalam 
memakai produk,  apakah produk tersebut layak atau tidak digunakan. Karena sebagai 
masyarakat muslim kita membutuhkan yang halal agar kita bisa merasa aman dalam 
mengkonsumsi suatu produk.  Data industri halal secara global Indonesia berada pada 
peringkat ke 2 untuk pasar industri halal. Sedangkan sebagai pelaku industri halal 
Indonesia berada pada peringkat ke 10. Hal tersebut menjadikan kita kalah dari 
negara Thailand dan Malaysia, (Sholikhah, 2018). 
Fenomena tersebut menandakan meskipun mayoritas negara kita beragama 
muslim namun masih terdapat permasalahan mengenai produk – produk yang beredar 
di dalam masyarakat yang memiliki permasalahan pada kehalalannya. Baik produk 
makanan maupun produk yang bukan makanan. Dalam hal ini agama kita juga 
mewajibkan untuk melakukan perilaku konsumen sesuai dengan ajaran syariah Islam 
karena hal tersebut merupakan sesuatu yang sangat penting dan sebuah ketetapan 
yang telah diberikan dalam Agama untuk menjaga perilaku konsumsi kita. 
Ada beberapa kerangka yang dapat menjelaskan mengenai kebutuhan 
konsumen terhadap konsumsi halal. Namun teori yang mendukung dalah teori 
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perilaku terencana yang terbukti efektif dalam memprediksi terhadap perilaku 
konsumen produk halal. Dalam hal ini perilaku konsumen tersebut dapat kita lihat 
dari beberapa aspek yang mendukung seseorang melakukan niat berperilaku untuk 
melakukan perilaku konsumsi. Teori Perilaku Terencana (TPB) menjelaskan bahwa 
niat untuk melakukan perilaku dipengarui oleh faktor sikap, norma subyektif dan 
persepsi kontrol perilaku yang dirasakan.  
Sikap terhadap perilaku tersebut sebagai evaluasi responden yang 
menguntungkan atau tidak menguntungkan melakukan perilaku tertentu. Norma 
subyektif  merupakan tekanan sosial yang dirasakan melakukan atau tidak melakukan 
sesuatu. Kontrol perilaku adalah kepercayaan tentang kontrol terhadap kesempatan 
dan sumber daya oleh individu dalam melakukan perilaku, (Ajzen, 1991). 
 Seseorang didalam melakukan niat dalam berperilaku akan di dorong oleh 
beberapa faktor. Niat sendiri dalam hal ini merupakan sebuah faktor yang akan 
mempengaruhi seseorang dalam berperilaku, semakin kuat niat untuk berperilaku 
maka akan semakin kuat pula kemungkinan untuk dilakukannya. Faktor yang 
diharapkan sebagai penentu adalah norma subyektif dalam hal ini norma subyektif 
disini berperan sebagai sesuatu yang akan mempengaruhi seseorang dalam 
berperilaku. Yang akan menjadi pendorong untuk mempengaruhi seseorang terhadap 
obyek atau perilaku tertentu, (Ajzen, 1991). 
 Norma Subyektif adalah tekanan sosial pada individu untuk melakukan atau 
atau tidak melakukan perilaku tertentu yang memotifasi untuk mematuhi pandangan 
orang lain. Yang mewakili fakta bahwa rujukan penting (individu atau kelompok) 
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berfikir bahwa seseorang harus melakukan tindakan untuk memenuhi referensi 
tersebut. Norma subyektif merupakan prediktor untuk niat beli yang saling 
berpengaruh, (Awan, Siddiquuei, & Haider, 2015). 
Sikap dinilai sebagai sesuatu yang menguntungkan atau penilaian yang 
menguntungkan terhadap perilaku tersebut. Sikap merupakan keadaan psikologis 
yang memberikan akibat baik atau buruk. Dan sikap merupakan kecenderungan 
proses kecenderungan belajar berdasarkan pengetahuan atau keyakinan akan hal 
tertentu, (Ajzen, 1991). 
 Persepsi  kontrol perilaku merupakan sejauh mana perilaku tersebut diukur, 
dimana individu benar – benar memiliki mekanisme yang mendukung perilaku. 
Kontrol perilaku merupakan gagasan tentang pengendalian perilaku yang dirasakan 
terutama tentang self – efficacy yang dirasakan terkait dengan keputusan seseorang 
dalam menerapkan tindakan yang diperlukan dalam situasi tertentu, (Awan et al., 
2015). 
Untuk membuktikan bahwa dalam perilaku konsumsi faktor – faktor norma 
subyektif, persepsi kontrol perilaku dan sikap menjadi penenentu dalam melakukan 
niat berperilaku di dukung pada beberapa penelitian. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya seperti Khalek (2015) menunjukan adanya 
pengaruh positif sikap dan norma subyektif terhadap niat berperilaku terutama dalam 
mengkonsumsi halal.  
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Penelitian yang sama oleh Khalek (2012) mengenai konsumen muda muslim 
dalam kesadaran menggunakan gerai halal juga menujukan bahwa norma subyektif, 
sikap dan persepsi perilaku kontrol mempengaruhi dalam melakukan niat berperilaku. 
Peranan norma subyektif didukung oleh teman, keluarga dan kelompok acuan 
menjadi pengaruh yang mendukung seseorang melakukan suatu perilaku dalam 
mendukung kesadaran positif erhadap konsumsi halal. 
 Khalek dan Ismail (2015) juga meneliti konsumen muslim tentang mengapa 
pentingnya mengkonsumsi produk halal, penelitian tersebut meneliti faktor yang 
mempengaruhi dalam mengkonsumsi produk halal di Malaysia. Dan menununjukan 
bahwa adanya pengaruh positif  antara  norma subyektif, sikap dan kontrol perilaku 
berpengaruh terhadap niat berperilaku.  
Sikap positif sangat penting dalam menentukan konsumsi halal, menciptakan 
citra positif, dan presepsi produk halal akan memberikan gambaran positif mengenai 
jaminan mutu, kesehatan dan kebersihan produk halal sendiri. Kemudian dukungan 
dari norma subyektif juga mempengaruhi terciptanya pengaruh positif dalam 
melakukan niat berperilaku, serta dukungan persepsi kontol perilaku yang juga 
penting mendukung dalam menciptakan kesadaran akan pentingnya konsumsi halal.  
Dalam hal ini karena seorang muslim wajib untuk mengkonsumsi produk 
yang sudah terjamin kehalalannya karena hal tersebut memang sudah di anjurkan di 
dalam agama Islam sendiri dan sebagai seorang mahasiswa yang merupakan generasi 
muda dan merupakan kaum intelektual juga cerdas sudah seharusnya lebih 
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memahami dan sadar  akan pentingnya menggunakan produk yang sudah terjamin 
kehalalannnya, (Khalek dan Ismail: 2015). 
Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 
kesadaran menggunakan produk yang memiliki sertifikasi halal dengan studi pada 
beberapa mahasiswa yang berada di Solo Raya yang khususnya mahasiswa muslim, 
yaitu Universitas Muhammadiyah Surakarta dan Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. Sehingga penulis tertarik mengambil judul: Analisis Pengaruh Norma 
Subyektif dan Persepsi Kontrol Perilaku Terhadap Niat Berperilaku Pada Produk 
Bersertifikat Halal Dengan Sikap Sebagai Variabel Intervening  (Studi Mahasiswa 
Muslim Di Solo Raya). 
 
1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka identifikasi masalahnnya 
adalah : 
1. Adanya temuan – temuan mengenai kandungan bahan non halal di dalam 
produk yang dijual secara umum.  
2. Banyak produk yang tidak memiliki sertifikat halal dan di khawatirkan 
memiliki kandungan yang tidak halal beredar dipasaran. 
3. Ditemukannya produk yang tidak memiliki label halal namun masih 
dikonsumsi oleh masyarakat muslim.  
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1.3. Batasan Masalah 
Dari adanya fenomena yang dijadikan rujukan dalam penelitian diatas maka 
dapat diambil batasan masalah dengan berfokus pada variabel penelitian tentang 
Norma Subyektif, Persepsi Kontrol Perilaku, Sikap terhadap Niat Berperilaku. 
Penelitian ini mengambil sampel beberapa Universitas Muslim di wilayah  
Soloraya yaitu Universitas Muhamadiyah Surakarta dengan IAIN Surakarta. Data 
yang digunakan dengan menggunakan kuisioner yang dibagikan kepada beberapa 
responden yang berasal dari ke 2 Universitas Muslim tersebut. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang 
telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah norma subyektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap ? 
2. Apakah persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
sikap ? 
3. Apakah norma subyektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
berperilaku ? 
4. Apakah persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
niat berperilaku ? 
5. Apakah sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berperilaku ? 
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6. Apakah norma subyektif dan persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap niat berperilaku dengan sikap sebagai variabel 
intervening? 
 
1.5. Tujuan penelitian 
1. Bagi penulis 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 
dan pengetahuan dari teori - teori yang diperoleh dengan kenyataan didalam hasil 
penelitian yang telah dilakukan. Terutama mengenai pentingnya dalam menggunkan 
produk yang sudah memiliki jaminan halal. 
2. Bagi pelaku Bisnis 
Dengan adanya penelitian mengenai sikap konsumen mengenai produk yang 
memiliki sertifikat halal diharapkan mampu membuka peluang dalam meningkatkan 
penjualan pelaku usaha, hal tersebut dikarenakan konsumen akan lebih memilih 
produk yang sudah bersertifikat halal terutama kalangan muslim. Produk yang 
memiliki sertifikat halal akan memperoleh nilai lebih bagi konsumen.  
 
1.6. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.7. Sistematika Penulisan  
Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah : 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan 
hipotesis. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi dan 
sampel, tehnik pengambilan sampel, sumber data, tehnik pengambilan data, variabel 
penelitian, definisi operasional, variabel, dan tehnik ananalisi data. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis data 
dan pembahasan hasil analisis ( pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran – saran 
penelitian. 
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BAB II 
 KAJIAN TEORI  
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Niat Berperilaku (Behavior Intention) 
1. Pengertian Niat Berperilaku  
Niat diasumsikan sebagai faktor emosional yang mempengaruhi perilaku. Hal 
tersebut merupakan indikasi orang berkehendak untuk melakukan usaha mereka yang 
direncankan dalam melakukan perilaku. Semakin kuatnya niat untuk berperilaku 
maka akan semakin kuat pula kemungkinan dilakukannnya. Niat perilaku menjadi 
ekspresi dalam berperilaku jika perilaku tersebut dibawah kontrol kehendak yaitu jika 
orang tersebut dapat memutuskan memutuskan melakukan atau tidak meakukan 
perilaku tesebut, (Ajzen, 1991). 
2. Pengertian Perilaku Konsumen 
Perilaku konsumen sebagai dinamika interaksi antara pengaruh dan kesadaran, 
perilaku, dan lingkungan dimana manusia melibatkan pemikiran dan perasaan yang 
mereka alami serta tindakan yang mereka lakukan dalam proses konsumsi. Perilaku 
konsumen merupakan tindakan konsumen yang langsun terlibat dalam mendapatkan, 
mengkonsumsi dan menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses keputusan yang 
mendahului dan menyusuli tindakan tersebut, (Muanas, 2014). 
Perilaku konsumen tersebut dimulai dengan aktifitas mencari informasi 
tentang sebuah produk, lalu bagaimana konsumen mengkonsumsinnya, dan ahirnya 
konsumen terpuaskan atau tidak setelah menggunakan produk tersebut. Perilaku 
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konsumen merupakan sebuah studi mengenai bagaimana pembuat keputusan 
(decicion units), baik individu, kelompok, maupun organisasi, membuat keputusan 
membeli ataupun melakukan transaksi pembelian produk mengkonsumsinnya, (Peter 
& Olson, 2013). 
Seorang konsumen memiliki hal penting untuk diungkapkan dalam 
memperoleh kebutuhan seperti : 
a. Mendapatkan produk dengan sebelumnnya mencari informasi, alternatif, 
keputusan membeli. 
b. Konsumsi dengan menggunakan produk kemudian mengevaluasi produk. 
c. Pasca beli yaitu dengan perilaku seseorang pasca pembelian. 
 Sama seperti  mencari barang atau jasa, ketika membeli produk minuman 
akan melalui proses  keputusan pembelian. Disini terjadi pengenalan masalah, diikuti 
oleh proses pencarian, evaluasi alternatif, pilihan dan evaluasi dan evaluasi pasca 
akuisisi, (Peter & Olson, 2013). 
Dapat disimpulkan bahwa konsep perilaku konsumen seperti: prespektif 
pengambilan keputusan, prespektif pengalaman, pengenalan masalah, tahap 
pencarian. Keinginan dan  perilaku ( behavior) adalah sebuah tindakan khusus yang 
ditunjukan pada beberapa obyek atau target. Kemudian keinginan berperilaku adalah 
suatu proposi yang akan menghubungkan diri dengan tindakan yang akan datang. 
Perilaku itu diperkirakan yang akan datang dari seorang konsumen, khususnnya 
perilaku pembelian mereka merupakan aspek yang sangat penting dalam peramalan 
dan perencanaan pemasaran, (Mas’ud, 2012). 
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3. Teori Perilaku Terencana (TPB) Teory of Planned Behavior 
Dalam penelitian ini mengadopsi teori TPB teori tersebut menjelaskan 
mengenai perilaku terencana. Sikap terhadap perilaku tersebut sebagai evaluasi 
responden yang menguntungkan atau tidak menguntungkan melakukan perilaku 
tertentu. Norma subyektif merupakan tekanan sosial yang dirasakan melakukan atau 
tidak melakukan sesuatu. Kontrol perilaku adalah kepercayaan tentang kontrol 
terhadap kesempatan dan sumber daya oleh individu dalam melakukan perilaku, 
(Ajzen, 1991). 
Teori perilaku terencana mengendalikan tiga konseptual dalam penentu niat. 
Yang pertama adalah sikap terhadap perilaku yang mengacu pada sejauh mana 
seseorang memilih kualitas yang baik atau penilaian yang tepat atas perilaku yang 
bersangkutan. Yang kedua adalah norma subyektif mengacu pada pendapat tekanan 
sosial untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku.  
Niat merupakan kontrol perilaku yang dirasakan mengacu ada kemudahan atau 
kesulitan yang dirasakan atau melalui perilaku yang merupakan cerminan masa lalu 
sebagai hambatan atau rintangan yang diantisipasi. Menurut aturannya akan lebih 
menguntungkan apabila sikap dan norma subyektif berhubungan dengan perilaku, 
jika semakin kuat maka maka niatpun akan dipertimbangkan. Dalam hal ini sikap, 
norma subyektif dan persepsi kontrol diharapkan dapat berfariasi dalam situasi dan 
kondisi.  
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2.1.2. Indikator Niat Berperilaku 
Indikator yang menjelaskan mengenai niat berperilaku diambil dari Ajzen 
(2006) yaitu : 
1. Kepercayaan manusia akan konsekuensi dari perilaku. 
2. Keyakinan tentang harapan normatif orang lain. 
3. Dan keyakinan tentang adanya faktor – faktor yang mungkin menghalangi 
untuk melakukan perilaku.  
 
2.2. Norma Subyektif  ( Subyective Norm)  
Norma Subyektif adalah tekanan sosial pada individu untuk melakukan atau 
atau tidak melakukan perilaku tertentu yang memotifasi untuk mematuhi pandangan 
orang lain. Yang mewakili fakta bahwa rujukan penting (individu atau kelompok) 
berfikir bahwa seseorang harus melakukan tindakan untuk memenuhi referensi 
tersebut. Norma subyektif merupakan prediktor untuk niat beli yang saling 
berpengaruh, (Awan, Siddiquuei, & Haider, 2015) 
Norma subyektif  (subyektive norm) adalah pengaruh sosial yang 
mempengaruhi seseorang untuk berperilaku. Seseorang tersebut akan memiliki 
keinginan terhadap obyek atau perilaku dan seandainnya ia terpengaruh oleh orang – 
orang disekitarnnya untuk melakukannya, (Mas’ud, 2012). Faktor sosial yang 
merupakan norma subyektif yang mengacu pada sesorang tentang bagaimana dia 
mempresepsikan tekanan dari lingkungan untuk berbuat atau tidak berbuat sesuai 
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dengan nilai normative yang berlaku di dalam masyarakat atau lingkungan, (Hartanti 
& Nurtantiono, 2015).  
  Norma subyektif tersebut berhubungan dengan apa yang dipikirkan oleh 
orang lain yang dianggap penting bagi seseorag yang dianggap peting bagi seseorang 
atau konsumen terkait dengan perilaku tertentu. Seorang individu atau kelompok akan 
memiliki sebuah keyakinan untuk menerima atau menolak tindakan yang 
dilakukannya. Apabila seorang individu meyakininya maka maka ia akan mematuhi 
dan membetuk perilaku yang sesuai dengan kelompoknya.   
(Anngelina & Japariyanto, 2014) menjelaskan tentang subyektif norm 
mendefinisikan tentang norma subyektif sebagai sebuah presepsi individu tentang 
apakah orang penting bagi individu berpikir perilaku tersebut harus dilakukan. Norma 
subyektif dibentuk berdasarkan : 
1. Keyakinan Normatif (Normatif Belief ) 
 Yaitu keyakinan terhadap orang lain (kelompok acuan referensi) bahwa mereka 
berfikir subyek atau keyakinan normatif tentang harapan orang lain kelompok acuan 
terhadap dirinya mengenai apa yang seharusnya dilakukan. 
2. Motivasi Mematuhi (Motivation to Comply) 
Yaitu motivasi yang sejalan dengan keyakinan normatif yang sejalan dengan 
keyakinan normatif atau motifasi yang sejalan dengan orang yang menjadi kelompok 
acuan. 
Norma subyektif adalah sejauh mana seseorang memiliki motifasi untuk 
mengikuti pandangan orang terhadap perilaku yang akan dilakukan (normative 
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belief). Kalau individu merasa itu adalah hak pribadinya untuk menentukan apa yang 
akan dia lakukan, bukan ditentukan oleh orang lain di sekitarnnya maka ia akan 
mengabaikan pandangan orang tentang perilaku yang akan dilakukannya, (Anngelina 
& Japariyanto, 2014). 
Penjelasan  tentang motivation to comply menggambarkan fenomena ini, yaitu 
apakah individu mematuhi pandangan orang lain yang dirsepsikan individu dimana 
satu atau lebih orang disekitarnya (misalnya, saudara, teman sejawat) menyetujui 
perilaku tertentu dan motifasi individu tersebut untuk mematuhi mereka, (Ajzen, 
1991). 
2.2.1. Indikator Norma Subyektif 
Indikator norma subyektif dijelaskan di dalam teori Ajzen (1991) sebagai 
berikut : 
1. Kelompok Referensi 
Kelompok referensi merupakan individu atau seseorang yang mempengaruhi 
perilaku sebagai dasar acuan yang menjadi ukuran seseorang untuk membentuk 
kepribadian dan perilaku yang mempengaruhi perilaku dan dijadikan pedoman.  
2. Pengaruh Teman 
Teman merupakan seseorang yang dekat dengan kita yang bisa menjadi 
pengaruh seseorang dalam melakukan perilaku. 
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3. Pengaruh Keluarga 
Keluarga diartikan sebagai individu yang membentuk suatu rumah tangga. 
Peranan keluarga menjadi peran yang terbesar dan terlama dalam pembentukan 
kepribadian. 
 
2.3. Presepsi Kontrol Perilaku (Preceived Behavior Control) 
Fisbein dan Ajzen (1991) kontrol perilaku didefinisikan sebagai presepsi 
seseorang terhadap hambatan dalam melakukan suatu perilaku. Behavioral control 
memandang pengendalian / kontrol yang dimiliki seseorang terhadap perilakunnya 
berada pada sebuah koninum dari perilku yang mudah dilakukan dengan usaha dan 
sumber daya yang cukup. Kontrol perilaku dibentuk : 
1. Keyakinan Pengendalian (Control Belief )  
 Yaitu probabilitas bahwa beberapa faktor menunjang suatu tindakan / 
perilaku. 
2. Kekuatan Faktor Pengendalian (Power of Control Faktor / Access to the 
Control Factor)  
Yaitu akses subyek atau kekuatan subyek terkait faktor – faktor yang 
menunjang perilaku tersebut. 
Kontrol perilaku yang dirasakan juga merupakan fungsi dari keyakinan 
pengendalian ( control belief) dan pencapain faktor pengendalian ( acces to the 
control factor ). Termasuk faktor pengendalian adalah : faktor internal (seperti : 
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keahlian, kemampuan, informasi, emosi ) dan faktor eksternal (misal : situasi 
lingkungan ).   
 
2.3.1. Indikator Presepsi Kontrol Perilaku 
Indikator persepsi kontrol perilaku dijelaskan di dalam Khalek dan Ismail 
(2015) sebagai berikut: 
1. Kemampuan  
Naik turunnya kemampuan seseorang mengendalikan diri akan tergantung 
bagaimana seseorang mengelola dan meningkatkan kontrol dirinya sendiri. 
2. Ketersedian pembelian 
Ketersediaan pembelian diartikan adanya ketersedian suatu produk untuk 
didapatkan dan kemudahan dalam memperolehnya. 
3. Konsumsi Produk Halal 
Merupakan proses konsumsi dalam menggunakan produk – produk yang 
sudah dijamin kehalalannya.  
 
2.4. Sikap (Attitude) 
Sikap berakibat dengan citra baik atau buruk. Dan sikap merupakan proses  
belajar untuk bertindak dengan cara menguntungkan atau tidak mengguntungkan 
dengan kata lain sikap konsumen meupakan keyakinan dan pengetahuan mereka 
mengenai komuditas tertentu. Sikap yang baik terhadap perilaku adalah niat yang 
dipertimbangkan, (Muhammad et. Al., 2015). 
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Pengertian sikap dijelaskan di dalam Muanas (2014) yaitu menempatkan 
semua pemikiran konsumen untuk menyukai atau tidak menyukai suatu obyek dan 
apakah konsumen bergerak mendekati atau menjauhi obyek tersebut. Dan di jelaskan 
bahwa sikap merupakan  kecenderungan yang dipelajari oleh konsumen untuk 
mengevaluasi produk dalam suatu penilaian yang baik atau kurang secara 
keseluruhan baik secara konsisten, dan sikap memiliki tiga komponen yaitu produk, 
evaluasi produk dan niat untuk membeli.  
Sikap menurut psikologi sosial yang merupakan sebuah variabel antara yang 
menghubungkan ke proses mental atau kondisi mental yang menjelaskan konsistensi 
tentang tanggapan yang positif – negatif dan lintas situasi  terhadap suatu obyek. 
Sikap dari seseorang tersebut menunjukan tanggapan terhadap rangsangan 
lingkungan, yang dapat memulai atau membimbing tingkah laku seseorang. Sikap 
juga menunjukan keadaan mental, keadaan berpikir yang dipersiapkan untuk 
memberikan tanggapan terhadap suatu obyek, yang diorganisir melalui pengalaman 
langsung secara dinamis pada perilaku, (Putri: 2015). 
Sikap yaitu sebagai representasi berkenaan atau tidaknnya seseorang terhadap 
suatu obyek. Dan sikap tersebut biasanya mengarah pada suatu penilaian suka 
maupun tidak suka terhadap suatu obyek tertentu pada suatu obyek, baik berupa 
produk maka akan menunjukan tingkat kesukaan atau ketidaksukaan pada suatu 
produk. Sikap tersebut terbentuk dari faktor genetis dan pembelajaran dari lingkungan 
dan selalu berhubungan dengan suatu obyek, (Putri: 2015) yaitu : 
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1. Sikap merupakan sejauh mana perasaan seseorang terhadap suatu obyek, 
pernyataan positif atau negatif  suka atau tidak suka, setuju atau tidak setuu yang 
mengacu pada perasaan atau sebuah evaluasi mengenai suatu obyek. 
2. Sikap juga merupakan kecenderungan yang dipelajari dalam merespon suatu 
obyek dalam merespon suatu obyek atau kelompok dalam menyenangkan atau 
tidak menyenangkan secara konsisten.  
3. Sikap merupkan pengorganisasian secara terus – menerus dari motifasi emosi, 
presepsi, dalam menanggapi aspek dunia individu. 
Muanas (2014) menjelaskan secara tendensi psikologis yang digambarkan 
dengan evaluasi entitas tertentu sesuai dengan tingkat baik dan buruk. Tendenasi 
psikologi merupakan suatu kondisi menggambarkan kondisi intrapersonal dan 
evaluasi menunjukan berbagai macam respon evaluatif yang terungkap jelas dalam 
fungsi sikap yaitu kognitif.  
Sikap dapat menyebabkan orang berperilaku secara cukup konsisten terhadap 
obyek yang serupa. Orang tidak harus menginterpretasikan maupun bereaksi terhadap 
setiap obyek dengan cara yang sama sekali baru. Sikap juga merupakan gabungan ide 
yang menunjukan keseluruhan atau evaluasi terhadap sesuatu .Dalam hal ini 
pembentukan sikap berada dalam suatu kontinyu, mulai dari tidak ada sikap sampai 
ada sikap.  
Adapun pembentukan sikap dipengaruhi seperti : 
1. Pengalaman pribadi merupakan pembentukan sikap dipengaruhi oleh 
pengalaman konsumen terhadap produk.  
22 
 
 
2. Pengaruh keluarga dan kawan mempengaruhi sikap terhadap suatu produk 
melalui perkataan, perbuatan atau teladan. 
3. Media Massa merupakan sumber informasi utama pada saat ini. Setiap hari 
memberikan informasi mengenai suatu produk, dan banyak yang memulai 
pembentukan sikap melalui media saat ini. 
4. Karakteristik individu mempengaruhi seseorang dalam pembentukan sikap 
karena memiliki cara dan kemmapuan yang berbeda dalam membentuk sebuah 
presepsi.  
Menurut Sangaji & Sopiah ( 2013) ada tiga komponen yang dijelaskan dalam 
sikap yaitu ( kognitif), (afektif), dan konotatif (psikomotor). 
1. Kognitif tersebut berkaitan dengan pikiran (otak) seseorang, apa yang dipikirkan 
konsumen. Bersifat rasional dan masuk akal. 
2. Afektif berkaitan dengan perasaan, sifstnys emosional. Dan bisa berwujud 
perasaan senang, sedih,ceria dan gembira. 
3. Konotatif berkaitan dengan tindakan. Seperti keterampilan seseorang, misalnnya 
menyetir, olahraga, dll. 
Ada juga tiga model mengenai multiatribut sikap : 
1. Sikap konsumen terhadap obyek karakteristiknyya sebagai berikut. Sikap 
konsumen yang beragama islam percaya bahwa daging babi haram sikap mereka 
adalah tidak suka. Kemudian sika bermanfaat untuk mengukur tanggapa 
konsumen terhadap obyek tertentu, missal terhadap produk perusahaan sikap 
mereka bisa suka maupun tidak. 
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2. Model sikap terhadap perilaku berkaitan dengan perilaku yang actual atau riil 
konsumen. 
3. Model teori tindakan beralasan meliputi ketiga hal konotatif, afektif, dan 
konotatif, bisa juga norma subyektif. 
 
2.4.1. Indikator Sikap 
Indikator sikap dijelaskan oleh Ajzen, (1991) sebagai berikut: 
1. Keyakinan  
Keyakinan merupakan sebuah sikap dimana seseorang akan mendorong perilaku 
sesuai dengan apa yang telah ia yakini. 
2. Afektif 
Afektif berkaitan dengan perasaan, sifatnya emosional. Dan bisa berwujud 
perasaan senang, sedih,ceria dan gembira. 
3. Evaluatif 
Evaluatif merupakan proses untuk menilai kembali perilaku atau tindakan yang 
telah dilakukan. 
 
2.4.2.  Pentingnya Sertifikasi Halal  
Dalam pandangan Islam untuk memilih mengkonsumsi yang halal merupakan 
suatu persoalan yang sangat penting, bahkan merupakan suatu persoalan yang 
dianggap inti keberagaman, karena setiap orang yang menggunakan atau melakukan, 
mengkonsumsi dituntut  oleh agama untuk memastikan terlebih dahulu kehalalan dan 
keharamannya, (Kurnia, 2017). 
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Makanan dalam Islam adalah menyangkut hajat umat Islam secara 
keseluruhan, bukan hanya muslim. Demikian pula soal makanan yang haal dan haram 
adalah urusan luas dari masyarakat pada umumnnya. Makanan yang dikonsumsi 
secara bilogis tersebut nantinnya akan menjadi saripati kehidupan dari sel sperma  
atau sel telur yang berikutnnya tumbuh menjelma menjadi janin anak manusia 
sebagai generasi pelanjut orang tua dan manusia, (Suryana, 2018).  
Sertifikasi halal sangat penting bagi konsumen dan para pelaku usaha. Dengan 
adanya pencantuman label halal, konsumen akan merasa aman dalam mengkonsumsi 
dan menggunakan produk atau makanan  tersebut. Dengan adanya label halal tersebut 
konsumen akan mendapat jaminan bahwa produk tersebut tidak mengandung sesuatu 
yang tidak halal, (Kurnia, 2017). 
Dasar di dalam menentukan halal dan haram bagi umat Islam sendiri terdapat 
dalam surat Al Quran  Al – Baqarah ayat (173 ). Yang artinnya “  Sesungguhnya 
Allah Hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, dan binatang 
yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah”. 
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2.5. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian yang meneliti mengenai variabel penelitain yang sama adalah: 
Tabel 2.1. 
Tabel Penelitian Terdahulu 
Variabel  Peneliti, 
metode dan 
sampel 
Hasil penelitian Saran penelitian  
Subyektif 
Norm, 
Preceived 
Control 
Behavior, 
Attitude and 
Behavior 
Intention 
Khalek, 
Random 
Sampling, dan 
sampel 250 
(2014) 
Norma subyektif berpengaruh 
positif terhadap sikap. Kontrol 
perilaku berpengaruh positif 
terhadap sikap. Dan sikap 
konsumen muda positif 
terhadap gerai makanan halal.  
Saran penelitian ini 
adalah agar 
meneliti pula 
wilayah pedesaan, 
dan kemungkinan 
penelitian yang 
melihat hubungan 
3 variabel dalam 
teori Planned Of 
Behavior. 
Sikap, 
norma 
subyektif, 
Presepsi 
kontrol 
perilaku, 
Relijiusitas 
dan Niat 
berperilaku 
Khalek dan  
Ismail, dan 
sampel 50 
responden 
muslim (2015) 
Norma Subyektif berpengaruh 
positif terhadap niat 
berperilaku. Norma subyektif 
berpengaruh positif terhadap 
sikap. Kontrol perilaku 
berpengaruh positif terhadap 
niat berperilaku.  
Memperluas 
penelitian 
mengenai makanan 
halal dan 
memperluas lokasi 
penelitian. 
Sikap, 
norma 
subyektif, 
Presepsi 
kontrol 
perilaku, 
dan Niat 
berperilaku 
Khalek dan 
Ismail, sampel 
425 responden 
mahasiswa 
(2015) 
Norma subyektif berpengaruh 
positif terhadap niat. Namun 
Religiusitas juga berpengaruh 
positif terhadap Niat 
berperilaku.  
Diharapkan nanti  
ada penelitian 
emiris yang 
menjadi pendorong 
penelitian yang 
akan datang. 
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 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada obyek yang 
dijadikan bahan penelitian yaitu kesadaran menggunakan produk bersertifikat halal 
MUI dan juga pada populasi yang mengambil sampel mahasiswa muslim. 
 
2.6. Kerangka Berfikir 
Gambar 2.2.  
Kerangka Pemikiran 
 
 H3 
  
 H2 
 H5 
 H1 
 
 H4 
 
Sumber : Ajzen (1991) 
 
2.4. Hipotesis Penelitian  
 Hipotesis merupakan penjelasan sementara tentang perilaku, fenomena atau 
keadaan tertentu yang terjadi atau akan terjadi. Yang berupa pernyataan peneliti 
tentang hubungan antara variabel – variabel dalam penelitian, serta merupakan 
pernyataan yang paling spesifik, (Kuncoro, 2013). 
 
Subjective Norm 
( Norma Subyektif) 
Attitude 
( Sikap) 
Preceived Behavioral 
Control 
Kontrol Perilaku 
Behavioral 
Intention 
( Niat 
Berperilaku) 
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 Dalam penelitian ini hipotesisnya adalah : 
H1 =  Persepsi Kontrol perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap. 
 Penelitian terdahulu dilakukan oleh Khalek (2014), menyatakan bahwa 
kontrol perilaku berpengaruh signifikan terhadap sikap. Penelitian tersebut meneliti 
pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap sikap memilih gerai halal.  
H2 = Norma Subyektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap. 
Penelitian terdahulu dilakukan oleh Khalek (2014), menyatakan bahwa norma 
subyektif berpengaruh signifikan terhadap sikap. Penelitian tersebut meneliti 
pengaruh norma subyektif  terhadap sikap memilih gerai halal.  
H3 =  Norma subyektif berpengaruh positif dan signifikan  terhadap niat 
berperilaku. 
 Penelitian ini juga dilakukan oleh Khalek dan Ismail (2015) meneliti tentang 
“Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi Halal”. Hasil dari penelitian 
tersebut menunjukan bahwa norma subyektif memiiki hubungan signifikan terhadap 
niat berperilaku. Dan penelitian yang sama pula ditahun yang sama dengan judul 
“Mengapa Kita Menggunakan Makanan Halal” memperoleh hasil penelitian bahwa 
Norma subyektif berpengaruh positif terhadap niat. 
H4 = Persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif dan signifikan  terhadap niat 
berperilaku. 
 Kontrol perilaku berpengaruh signifikan terhadap niat berperilaku. Hal 
tersebut seperti penelitian yang sama yang dilakukan Khalek dan Ismail ( 2015) yang 
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meneliti pada penelitian yang sama tentang faktor – faktor yang mempengaruhi 
konsumsi halal. 
H5 = Sikap berpengaruh positif dan signifikan  terhadap niat berperilaku.  
 Penelitian yang menunjukan Sikap berpengaruh signifikan  terhadap niat 
berperilaku juga didukung oleh penelitian yang sama Khaled dan Ismail (2015), 
Penelitian tersebut tentang Mengapa Kita Menggunakan Makanan Halal”.  
H6 = Norma Subyektif dan Persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif dan 
signifikan  terhadap Niat berperilaku dengan sikap sebagai variabel intervening. 
 Penelitian tersebut juga di dukung oleh penelitian (Khalek: 2014) dalam 
penelitian tersebut ada pengaruh mediasi antara norma subyektif dan perilaku kontrol 
terhadap niat berperilaku yang dimediasi oleh sikap. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu dalam penelitian ini dilakukan mulai sejak penyusunan proposal yaitu 
pada bulan Desember 2017 sampai dengan selesai dalam penyusunan skripsi. 
Penelitian ini dilakukan di beberapa Universitas muslim yang berada di Solo Raya. 
Yaitu Universitas Muhammadiyah Surakarta dan Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
 
3.2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini berupa penelitian kuantitatif.  Penelitian ini merupakan 
penelitian yang bersifat Kuantitatif. Dijelaskan oleh (Sugiyono, 200 :7) bahwa 
metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka – angka dan analisis 
menggunkan statistik. 
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Tehnik Pengambilan Data 
3.3.1. Populasi  
Populasi merupakan wilayah generelisasi yang terdiri atas suatu obyek / 
subyek yang mempunyai kualitas maupun karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian bisa ditarik kesimpulannya menurut 
(Sugiyono, 2010: 115). Menurut (Kuncoro, 2013) menyatakan bahwa populasi 
merupakan elemen penelitian, dimana elemen adalah unit yang terkecil dan 
merupakan sumber dari data yang diperlukan. Dalam penelitian ini jumlah 
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populasinya adalah 37.745  jumlah tersebut diperoleh dari jumlah ke 2 Universitas 
yang telah dijumlahkan. 
3.3.2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2010 : 116)  menjelaskan sampel merupakan bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. dan sampel tersebut 
diambil dari populasi . Menurut (Kuncoro,  2013: 123 ) menjelaskan unit pemilihan 
sampel merupakan kelompok elemen. Dari populasi penelitian elemen tersebut akan 
dikelompokan menjadi satu atau beberapa kelompok tergantung kepada desain 
sampel yang akan digunakan oleh peneliti.  
Tehnik sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan tehnik probability 
sampling yaitu tehnik pengambilan sampel dengan memberikan peluang yang sama 
bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
Probability sampling yang dipilih  simple random sampling yaitu pengambilan 
anggota sampel secara acak tanpa memperdulikan strata yang ada dalam populasi 
tersebut. Karena populasi sudah diketahui jumlahnya, maka untuk menentukan 
jumlah sampel yang akan diteliti disini menggunakan rumus Slovin, yaitu : 
n =  = ,73   
dibulatkan menjadi 100. 
Dimana : n = ukuran sampel 
  N = ukuran populasi 
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  e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen 
kelonggaran karena ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
sampel (batas kesalahan yang ditoleransi) yaitu sebesar 10%. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 orang mahasiswa dari 2 
Universitas Muhamadiyah Surakarta dan IAIN Surakarta. 
Kriteria dalam pengambilan sampel adalah dengan mengambil responden 
yang berasal dari Universitas Muhamadiah Surakarta dan Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta.  
 
3.3.3. Tehnik Pengambilan Sampel 
Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Simple 
Random Sampling. Merupakan pemilhan sampel secara acak sederhana memberikan 
kesempatan yang sama yang bersifat tak terbatas serta memberikan kesempatan yang 
sama pada setiap elemen populasi untuk dipilih sebagai sampel (Indrianto & Supomo, 
2014:124).  
3.4. Data dan Sumber Data  
Menurut Kuncoro (2013:145) menjelaskan bahwa data merupakan 
sekumpulan informasi. Sekumpulan informasi yang diperlukan untuk pengambilan 
keputusan, kemudian disusun dan disimpan dengan menggunakan metode tertentu, 
sehingga ketika sewaktu – waktu diperlukan dapat dicari kembali dengan mudah. 
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Dalam penelitian ini menggunakan data primer, Indrianto & Supomo 
(2014:146) data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsug dari sumber asli. Dalam hal ini seperti opini, hasil observasi terhadap suatu 
benda, kejadian atau kegiatan dan hasil pengujian. Dalam penelitian ini data yang 
digunakan diperoleh dari hasil kuiosioner (angket) dan wawancara mahasiswa 
dibeberapa Universitas muslim di wilayah Solo Raya yaitu Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dan IAIN Surakarta. 
 
3.5. Tehnik Pengumpulan Data  
Sugiyono (2013:401) menjelaskan tehnik pengumpulan data merupakan cara 
yang diperlukan dalam penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Kuisioner ( Angket )  
Indrianto, dan Supomo (2014) menjelaskan pengumpulan data penelitian pada 
kondisi tertentu kemungkinan tidak memperlukan kehadiaran peneliti. Pertanyaan 
dikemukankan secara tertulis.  
2. Wawancara  
Menurut Indrianto, dan Supomo (2014: 152) tehnik wawancara merupakan 
tehnik pengumpulan data dalam metode survei yang menggunakan pertanyaan secara 
lisan kepada subyek penelitian. Tehnik wawancara digunakan jika peneliti 
memerlukan komunikasi atau yang berhubungan dengan responden.   
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3.6. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010:2-3) variabel sebuah penelitian merupakan suatu 
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.  
1. Variabel Terikat (Dependen) 
` Variabel yang terikat, berarti nilai dari variabel dependen tersebut dipengaruhi 
oleh variabel yang lain (Sugiyono, 2013:59). Maka dalam penelitian ini variabel 
dependen adalah Niat Berperilaku (Y). 
2. Variabel Bebas (Independen)  
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahan atau menjadi penyebab timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2013:59).  
Di dalam penelitian ini yang bertindak sebagai variabel Independen Norma Subyektif, 
Kontrol Perilaku (X). 
3. Variabel Mediasi 
Variabel mediasi merupakan variabel yang menghubungkan variabel bebas 
dan variabel terikat yang dapat memperkuat atau memperlambat hubungan namun 
tidak dapat diamati atau diukur (Sugiyono, 2013:59). Dalam penelitian ini yang 
berperan sebagai variabel mediasi adalah sikap (M).  
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3.7. Devinisi Operasional 
Tabel 3.1. Devinisi Operasional 
Variabel Devinisi 
Operasional 
Indikator 
Subyektif 
Norm 
( Norma 
Subyektif  
X1)  
Norma subyektif 
adalah pengaruh 
sosial yang 
mempengaruhi 
seseorang untuk 
berperilaku.  
1. Kelompok referensi 
Kelompok referensi merupakan 
kelompok yang menjadikan acuan yang 
mempengaruhi perilaku untuk 
mempengaruhi dan dijadikan pedoman. 
2. Pengaruh Teman  
Pengaruh teman adalah pengaruh yang 
diperoleh dari seseorang yang dekat 
dengan kita yang bisa mempengaruhi 
dalam perilaku. 
3. Pengaruh Keluarga 
Pengaruh keluarga merupakan pengaruh 
peran yang membentuk kepribadian dalam 
berperilaku karena menjadi pendukung 
peran yang terbesar dan terlama. 
( Fishbein dan Ajzen 1991) 
 
Perceived 
Behavior 
Control 
(Presepsi 
Kontrol 
Perilaku X2) 
 
Mengacu Pada 
kemudahan atau 
kesulitan yang 
dirasakan dalam 
melakukan 
perilaku. 
1. Kemampuan 
Kemampuan merupakan naik turunnya 
kemmapuan seseorang untuk 
mengendalikan diri dan tergantung 
bagaimana seseorang mengelola dan 
meningkatkan kontrol dirinnya sendiri. 
 
2. Kesempatan Membeli 
Ketersediaan pembelian diartikan 
sebagai adanya ketersediaan suatu produk 
untuk didapatkan dan kemudahan dalam 
memperolehnya termasuk dari segi harga. 
3. Konsumsi Halal 
Konsumsi halal merupakan proses 
konsumsi dalam menggunakan produk – 
produk yang sudah dijamin kehalalannya.  
(Khalek dan Syarifah 2014) 
Tabel berlanjut…….. 
35 
 
 
Lanjutan tabel 3.1 
 
   
Attitude  
(Sikap M) 
Sikap merupakan 
representasi yang 
berkenaan atau 
tindakannya 
terhadap suatu 
obyek. 
1. Keyakinan  
Keyakinan merupakan 
sebuah sikap dimana 
seseorang akan mendorong 
melakukan perilaku sesuai 
apa yang telah diyakini. 
2. Afektif 
Afektif berkaitan dengan 
perasaan emosional untuk 
melakukan perilaku seperti 
perasaan senang. 
3. Evaluatif 
Merupakan proses untuk 
menilai kembali perilaku atau 
tindakan yang telah 
dilakukan. 
( Fishbein dan Ajzen 1991) 
Behavior Intention 
Niat Berperilaku (Y) 
 
Niat merupakan 
faktor emosional 
yang mempengaruhi 
perlaku dan 
merupakan indikasi 
orang berkehendak 
untuk melakukan 
usaha mereka yang 
direncanakan dalam 
berperilaku. 
1. Kepercayaan manusia akan 
konsekuensi dari perilaku. 
2. Keyakinan akan harapan 
normatif orang lain. 
3. Dan keyakinan terhadap 
faktor yang menghalangi 
untuk melaukan perilaku. 
(Ajzen 2006). 
 
 
3.8. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial Sugiyono (2010:348). 
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 Untuk melihat skala likert yang digunakan adalah skala yang digunkan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan presepsi seseorang atau sekelompok fenomena sosial, 
(Sugiyono, 2010 :132).  
1) STS   =  Sangat Tidak Setuju dengan skor 1 
2) TS     = Tidak Setuju dengan skor 2 
3) CS     = Netral  3 
4) S        = Setuju dengan skor 4 
5) SS      =  Sangat Setuju dengan skor 5 
 
3.9. Tehnik Analisis Data 
Analisa kuantitatif merupakan analisa menggunakan angka – angka maupun 
statistik. Dalam tehnik analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS for windows versi 23.0.  
Menurut Ghozali (2011: 249)  analisis jalur tersebut merupakan perluasan dari 
analisis linier berganda, atau analisis yang penggunaannya untuk menaksir hubugan 
kausalitas antar variabel (model kasual) yang telah ditetapkan sebelumnnya 
berdasarkan teori. Hubungan lansung tersebut teradi jika satu variabel mempengaruhi 
variabel lainnya tanpa ada variabel ketiga yang memediasi ( Intervening ) hubungan 
kedua variabel tersebut. Sedangkan hubungan tidak langsung adalah jika ada variabel 
ketiga yang memediasi hubungan kedua variabel tersebut. 
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3.9.1. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Uji validitas dapat 
dihitung dengan menggunakan aplikasi SPSS yakni dengan membandingkan nilai r 
hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df)= n-2, (Ghozali, 2013: 52). 
Tehnik yang digunakan untuk uji validitas dilakukan dengan korelasi produk 
momen pearson. Jika nilai rhitung  > rtabel berarti dapat dinyatakan valid. 
Menurut ( Sugiyono, 2010: 176 ) menjelaskan tentang validitas merupakan 
derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya yang terjadi pada obyek penelitian 
dengan data yang valid adalah data yang dilaporkan oleh peneliti. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas sebenarnya merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk, (Ghozali, 
2013). Dalam hal ini suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji 
reliabilitas sendiri dapat dihitung dengan menggunakan aplikasi SPSS for windows 
versi 23.0. Untuk mengukur reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan croncbach alpha > 0,60, (Ghozali, 2013: 48). 
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3.9.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi klasik dimaksudkan untuk mengetahui apakah model regresi liner 
berganda yang akan digunakan dalam menganalisis apakah model yang digunakan 
dalam menganalisis memenuhi asumsi klasik atau tidak.  
 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah di dalam model regresi 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dapat diketahui bahwa 
uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.untuk 
melihat hasilnya menggunakan Kolmogorof Smirnov. Dan memenuhi normalitas 
apabila nilannya residual yang dihasilkan lebih besar dari 0.05 (Imam Ghozali : 
2013). 
2. Uji Multikolinieritas 
Cara untuk pendeteksian terhadap multikolinieritas dalam regresi dapat 
digunakan dengan menganalisis matriks korelasi atau dengan melihat nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) dari hasil analisis regresi. Nilai cut off yang umum dipakai 
untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tollerance ˂ 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF ˂ 10, (Ghozali, 2013: 105). 
3. Uji Heteroskedakstisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Model regresi dikatakan baik jika homoskedastisitas atau tidak terjadi 
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heteroskedastisitas. Untuk mengujinya digunakan tingkat signifikasi Uji Gleser. Jika 
tingkat signifikasi berada diatas 5 % berarti tidak terjadi heteroskedastisitas namun 
jika di bawah 5% berarti terjadi hteroskedastisitas ( Ghozali : 2013). 
 
3.9.3. Uji Regresi Linier Berganda 
Tujuan dari analisis regresi linier berganda untuk mengetahui besarnya 
pengaruh yang ditimbulkan antara norma subyektif dan persepsi kontrol perilaku 
terhadap niat berperilaku dengan sikap sebagai variabel intervening. Dengan 
menggunkaan persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
Sugiyono ( 2014:  275) menjelaskanbahwa regresi berganda digunakan dalam 
penelitian bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) 
variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor 
dimanipulasi (dinaikan atau diturunkan nilainya). Jadi regresi berganda dilakukan jika 
variabel independennya lebih dari 2.  
Dalam model ini terdiri dari 2 persamaan yaitu 
M   = a  +  b1X1  + b2X2 + e1 
Y  = a + b1X1 + b2X2   + b3M + e2 
Keterangan : 
Y  = Niat Berperilaku  
M = Sikap 
a        = Konstanta 
b1  = Koefisien Regresi untuk variabel Norma Subyektif 
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b2 = Koefisien regresi untuk variabel Persepsi Kontrol Perilaku 
b3 = Koefisien regresi untuk variabel Sikap 
X1 =  Variabel Norma Subyektif 
X2 = Variabel Persepsi Kontrol Perilaku 
e = Nilai standar eror 
 
3.9.4. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R
2 
yang kecil 
menunjukan kemampuan variabel – variabel independen dalam menjelaskan variabel 
– variabel yang amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi varisi 
variabel dependen.  
Artinya apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatinya (HA) tidak semua 
parameter secara stimultan sama dengan nol. 
2. Uji Signifikasi Simultan ( Uji Statistik F ) 
Uji statistik F adalah uji yang menunjukan apakah semua variabel independen 
atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama – 
sama terhadap variabel dependen / terikat, (Ghozali, 2013: 98). Untuk menguji 
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hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai 
berikut : 
Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila 
nilai F hitung lebih besar dari pada nilai F tabel, maka Ho ditolak dan menerima HA. 
Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi sebagai berikut: 
1) Apabila probabilitas signifikansi ≥ 0,5, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Artinya bahwa secara bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
2) Apabila probabilitas signifikansi ≤ 0,5, maka H0 di tolak dan Ha diterima. 
Artinya bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
 
3. Uji Statistik Parameter Individual (Uji  t)  
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas / independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Dengan cara membandingkan nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi 
dibandingkan nilai t tabel, kita akan menerima hipotesis alternatif yang menyatakan 
bahwa suatu variabel independen secara individual memepengaruhi variabel 
dependen, (Ghozali, 2013: 98). 
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3.9.4 Analisis Jalur Path (Path Analysis) 
 Ghozali (2011:249) menjelaskan analisis jalur digunakan untuk menguji 
pengaruh variabel intervening digunakan metode analisis jalur (Path Analysis). 
Analisis jalur tersebut merupakan perluasan dari analisis linier berganda, atau analisis 
yang penggunaannya untuk menaksir hubugan kausalitas antar variabel (model 
kasual) yang telah ditetapkan sebelumnnya berdasarkan teori. Teori perhitungan 
menggunakan Sobel Test sebagai berikut: 
Ghozali (2011:255) dijelaskan bahwa sobel test digunakan untuk menguji 
apakah pengaruh variabel intervening yang dihasilkan dalam analisis jalur nanti 
signifikan atau tidak. Uji Signifikasi di dalam sobel test ini menghendaki jumlah 
sampel yang besar dan nilai koefisien mediasi berdistribusi normal. 
Pendekatan sobel test dapat dipakai dengan menggunakan standar error dari 
koefisien indirect effect (Sp2p3) dengan rumus perhitungan seperti dibawah ini. 
1. Hubungan mediasi norma subyektif terhadap niat berperilaku melalui sikap. 
 
2. Hubungan mediasi persepsi kontrol perilaku terhadap niat berperilaku melalui 
sikap. 
Sp4p3 =  
Keterangan : 
Sp4p3 = Standar error dari koefisien indirecteffect 
Sp2p3 = Standar error dari koefisien indirecteffect 
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p2  = Koefisien Unstandardized  beta Variabel ( X1 ) 
p3  = Koefisien Unstandardized beta Variabel Mediasi (M) 
p4  = Koefisien Unstandardized  beta variabel  (X2 ) 
Sp2 = Standar error Variabel (X1) 
Sp3 = Standar error Variabel Mediasi (M) 
Sp4 =Standar eror Variabel  (X2 ) 
Hasil Sp2p3 dan Sp4p3 nanti akan digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh mediasi dalam model yaitu dengan cara menghitung nilai t berdasarkan 
rumus: 
Persamaan (1 ) = , dan Persamaan (2)  t =      
Dimana: 
t  = Nilai t hitung dalam statistik 
p4  = koefisien Unstandardized  beta Variabel (X2) 
p2  = koefisien Unstandardized  beta  Variabel (X1) 
p3  = koefisien Unstandardized beta variabel mediasi (M) 
Sp2p3, p4p3 = Standar error dari koefisien indirect effect 
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Jika nilai t hitung > t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
mediasi dalam model, (Ghozali, 2013).  Dalam penelitian ini t tabel ditentukan k 
(jumlah variabel penelitian).  
Dimana Df = n –k 
       = 100 – 3 
      =   97 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan mengadopsi teori perilaku konsumen yaitu 
Teory Of Planned Beahvior  atau teori perilaku terencana (TPB). Teori tersebut 
menjelaskan mengenai perilaku terencana. Sikap terhadap perilaku tersebut sebagai 
evaluasi responden yang menguntungkan atau tidak menguntungkan melakukan 
perilaku tertentu. Norma subyektif merupakan tekanan sosial yang dirasakan 
melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Kontrol perilaku adalah kepercayaan 
tentang kontrol terhadap kesempatan dan sumber daya oleh individu dalam 
melakukan perilaku, ( Ajzen : 1991).  
Dalam hal ini penelitian tersebut ingin mengetahui bagaimanakah kesadaran 
konsumen muslim dalam hal kesadaran menggunakan produk yang sudah memiliki 
sertifikat halal MUI. Penelitian ini mengambil 2 Universitas Muslim Di daerah 
Soloraya yaitu Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) dan Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN Surakarta). 
4.2. Analisis Deskriptif  Responden 
Responden dalam peelitian ini adalah mahasiswa dari beberapa  universitas 
muslim yang ada di Soloraya yaitu peneliti mengambil Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. Proses pencarian data 
dilakukan pada bulan Febuari 2018 dengan cara membagikan kuisioner di kampus 
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tersebut. Hasil dari penyebaran kuisioner memperoleh 120 namun yang digunakan 
untuk mengolah data hanya 100 dikarenakan untuk memenuhi kriteria awal dalam 
perhitungan sampel.  
Sampel yang digunakan menggunkan rumus Slovin dan mendapat hasil 100 
responden. Pemilihan responden tersebut dilakukan secara random atau siapa saja 
yang kebetulan bertemu dengan peneliti. Dalam pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan alat analisis regresi SPSS for Windows versi 23.0.  
 
4.2.1. Jenis Kelamin Responden 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuisioner, 
maka diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada 
tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1. 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase %  
1 Laki – Laki 18 Orang 18  
2 Perempuan 82 Orang 82  
Jumlah 100 Orang 100  
Sumber : Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan data diatas responden dibagi atas laki – laki dan perempuan. Dari 
100 responden jumlah responden laki – laki dalam penelitian tersebut berjumlah 18 
orang atau 18 %. Sedangkan untuk jumlah responden perempuan ada 82 orang atau 
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82 %. Proporsi sampel tersebut diambil dari 2 Universitas Muhammadiyah Surakarta 
dan IAIN Surakarta. Dimana jumlah paling banyak adalah responden perempuan. 
4.2.2. Usia Responden 
Usia responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan dalam tabel 4.2 yaitu 
sebagai berikut : 
Tabel 4.2.  
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 
    
No Umur Presentasi Presentase 100 % 
1 17 1 1 
2 18 24 24 
3 19 18 18 
4 20 13 13 
5 21 18 18 
6 22 14 14 
7 23 8 8 
8 24 1 1 
9 25 1 1 
10 26 2 2 
  100 Orang 100 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
Dari tabel 4.3 dapat dilihat, gambaran usia responden berdasarkan data diatas 
adalah umur 17 tahun ada 1 orang, 18 tahun ada 24 orang, 19 tahun ada 18 orang, 21 
tahun ada 18 orang, 22 tahun ada 14 orang, 23 tahun ada  8 orang, 24 tahun ada 1 
orang, 25 tahun 1 orang dan yang terahir 26 tahun ada 2 orang responden.  
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4.2.3. Asal Universitas 
Berdasarkan Asal Universitas data yang diperoleh dalam penelitian terebut 
ada 2 Universitas seperti kita liat dala tabel 4.3 berikut : 
Tabel 4.3.  
Distribusi FrekuensiResponden Berdasarakan Asal Universitas 
 
 
   
No Asal Universitas Jumlah Presentasi 100 % 
1 
Universitas Muhammadiyah 
Surakarta 
50 50 
2 IAIN Surakarta 50 50 
  
100 
Orang 100 
   Sumber : Data primer diolah, 2018 
 Berdasarkan data pengolahan tersebut jumlah responden Universitas 
Muhammadiyah Surakarta berjumlah 50 Orang dan reponden yang berasal dari IAIN 
Surakarta Berjumlah 50 orang. Dengan presentase UMS 50 % dan IAIN Surakarta 
sebesar 50 %. 
4.2.4. Analisis Deskripsi Variabel 
1. Deskripsi Data Variabel Norma Subyektif 
Variabel norma subyektif diukur dengan menggunakan 5 indikator item 
pertanyaan yang dilampirkan dalam kuisioner untuk dapat disebarkan kepada 
responden. Berikut adalah tabel penilaian dari kelima indikator yang terdapat dalam 
variabel norma subyektif. 
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Tabel 4.4. 
Penilaian terhadap Variabel Norma Subyektif 
 
Skor 
Item Pertanyaan 
NS1 NS2 NS3 NS4 NS5 
1 0 0 0 0 0 
2 0 0 0 0 0 
3 11 16 4 4 13 
4 35 33 33 51 49 
5 54 51 63 44 38 
Total 100 100 100 100 100 
 
Tabel 4.5 
Statistik Variabel Norma Subyektif 
 
Keterangan NS1 NS2 NS3 NS4 NS5 
Mean 4,43 4,35 4,59 4,38 4,25 
Mode 5 5 5 4 4 
Minimum 3 3 3 2 5 
Maximun 5 5 5 5 5 
Std.Devation 0,685 0,744 0,570 0,616 0,672 
 
 
Tabel 4.4 menunjukan hasil penguluran indikator NS1 yaitu “ Banyak orang 
yang menyarankan saya menggunakan produk yang halal dan memiliki sertifikat 
halal MUI”  menunjukan responden yang memberikan skor 5 (sangat setuju) 
sebanyak 54 responden da yang paling sedikit memberikan skor 3 (netral) sebanyak 
11 responden. Dari tabel 4.5 diketahui mean sebesar 4.43, artinya responden 
cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan indikator pertama dengan nilai modus 
untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standar deviation menunjukan rentang variasi 
pendapat responden sebesar 0,685. 
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Tabel 4.4 menunjukan hasil penguluran indikator NS2 yaitu “Kelompok atau 
organisasi menyarankan saya menggunakan produk yang sudah dijamin 
kehalallannya dan memiliki sertifikat halal”, menunjukan responden yang paling 
banyak memberikan skor 5 (sangat setuju) sebanyak 51 responden dan yang paling 
sedikit memberikan skor 3 (netral) sebanyak 16 responden. Dari tabel 4.5 diketahui 
mean sebesar 4.35, artinya responden cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan 
indikator pertama dengan nilai modus untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standar 
deviation menunjukan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,744. 
Tabel 4.4 menunjukan hasil penguluran indikator NS3 yaitu “Menggunakan 
produk yang halal sudah menjadi pilihan bagi keluarga saya”,  menunjukan 
responden yang paling banyak memberikan skor 5 (sangat setuju) sebanyak 63 
responden dan yang paling sedikit memberikan skor 3 (netral) sebanyak 4 responden. 
Dari tabel 4.5 diketahui mean sebesar 4.59, artinya responden cenderung setuju dalam 
menjawab pertanyaan indikator pertama dengan nilai modus untuk skor adalah 
sebesar 5. Nilai standar deviation menunjukan rentang variasi pendapat responden 
sebesar 0,570. 
Tabel 4.4 menunjukan hasil penguluran indikator N4 yaitu “Saya Selalu 
memilih produk yang sudah memiliki sertifikat halal”,  menunjukan responden yang 
paling banyak memberikan skor 5 (sangat setuju) sebanyak 44 responden dan yang 
paling sedikit memberikan skor 2 (netral) sebanyak 1 responden. Dari tabel 4.5 
diketahui mean sebesar 4.38, artinya responden cenderung setuju dalam menjawab 
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pertanyaan indikator pertama dengan nilai modus untuk skor adalah sebesar 4. Nilai 
standar deviation menunjukan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,616.. 
Tabel 4.4 menunjukan hasil penguluran indikator NS5 yaitu “Teman saya 
menyarankan untuk menggunakan produk yang sudah terjamin halal dan memiliki 
sertifikat halal”,  menunjukan responden yang paling banyak memberikan skor 5 
(sangat setuju) sebanyak 38 responden dan yang paling sedikit memberikan skor 3 
(netral) sebanyak 13 responden. Dari tabel 4.5 diketahui mean sebesar 4.25, artinya 
responden cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan indikator pertama dengan 
nilai modus untuk skor adalah sebesar 4. Nilai standar deviation menunjukan rentang 
variasi pendapat responden sebesar 0,672. 
2. Deskripsi Data Variabel Presepsi Kontrol Perilaku 
Variabel persepsi kontrol perilaku diukur dengan menggunakan 5 indikator 
item pertanyaan yang dilampirkan dalam kuisioner untuk dapat disebarkan kepada 
responden. Berikut adalah tabel penilaian dari kelima indikator yang terdapat dalam 
variabel kontrol perilaku. 
Tabel 4.6 
Penilaian terhadap Norma Persepsi Kontrol Perilaku 
 
Skor 
Item Pertanyaan 
PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 
1 0 0 0 0 0 
2 0 1 0 0 1 
3 5 16 3 38 15 
4 61 55 48 49 46 
5 34 28 46 13 38 
JUMLAH 100 100 100 100 100 
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Tabel 4.7 
Statistik Variabel Persepsi Kontrol Perilaku 
 
Keterangan PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 
Mean 4,29 4,10 4,40 3,73 4,21 
Mode 4 4 4 4 4 
Minimum 3 2 3 3 2 
Maximun 5 5 5 5 5 
Std.Devation 0,556 0,689 0,603 0,672 0,729 
 
Tabel 4.6 menunjukan hasil penguluran indikator PK1 yaitu “Saya memiliki 
banyak kesempatan menggunakan produk bersertifikat halal”,  menunjukan 
responden yang paling banyak memberikan skor 5 (sangat setuju) sebanyak 34 
responden dan yang paling sedikit memberikan skor 3 (netral) sebanyak 5 responden. 
Dari tabel 4.7 diketahui mean sebesar 4.29, artinya responden cenderung setuju dalam 
menjawab pertanyaan indikator pertama dengan nilai modus untuk skor adalah 
sebesar 4. Nilai standar deviation menunjukan rentang variasi pendapat responden 
sebesar 0,556. 
Tabel 4.6 menunjukan hasil penguluran indikator PK1 yaitu “Saya memiliki 
banyak kesempatan menggunakan produk bersertifikat halal”,  menunjukan 
responden yang paling banyak memberikan skor 5 (sangat setuju) sebanyak 34 
responden dan yang paling sedikit memberikan skor 3 (netral) sebanyak 5 responden. 
Dari tabel 4.7 diketahui mean sebesar 4.29, artinya responden cenderung setuju dalam 
menjawab pertanyaan indikator pertama dengan nilai modus untuk skor adalah 
sebesar 4. Nilai standar deviation menunjukan rentang variasi pendapat responden 
sebesar 0,556. 
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Tabel 4.6 menunjukan hasil penguluran indikator PK2 yaitu “Sangat mudah 
mendapatkan produk bersertifikat halal”,  menunjukan responden yang paling banyak 
memberikan skor 5 (sangat setuju) sebanyak 28 responden dan yang paling sedikit 
memberikan skor 2 (Tidak Setuju) sebanyak 1 responden. Dari tabel 4.7 diketahui 
mean sebesar 4,10, artinya responden cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan 
indikator pertama dengan nilai modus untuk skor adalah sebesar 4. Nilai standar 
deviation menunjukan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,689. 
Tabel 4.6 menunjukan hasil penguluran indikator PK3 yaitu “Saya selalu 
memilih produk yang sudah memiliki sertifikasi halal”,  menunjukan responden yang 
paling banyak memberikan skor 5 (sangat setuju) sebanyak 46 responden dan yang 
paling sedikit memberikan skor 3 (netral) sebanyak 3 responden. Dari tabel 4.7 
diketahui mean sebesar 4,40, artinya responden cenderung setuju dalam menjawab 
pertanyaan indikator pertama dengan nilai modus untuk skor adalah sebesar 4. Nilai 
standar deviation menunjukan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,603. 
Tabel 4.6 menunjukan hasil penguluran indikator PK4  yaitu “Harga produk 
bersertifikat halal terjangkau”, menunjukan responden yang paling banyak 
memberikan skor 5 (sangat setuju) sebanyak 13 responden dan yang paling sedikit 
memberikan skor 3 (netral) sebanyak 38 responden. Dari tabel 4.7 diketahui mean 
sebesar 3,75, artinya responden cenderung netral dalam menjawab pertanyaan 
indikator pertama dengan nilai modus untuk skor adalah sebesar 4. Nilai standar 
deviation menunjukan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,672. 
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Tabel 4.6 menunjukan hasil penguluran indikator PK3 yaitu “Banyak pilihan 
produk yang bersertifikat halal”, menunjukan responden yang paling banyak 
memberikan skor 5 (sangat setuju) sebanyak 38 responden dan yang paling sedikit 
memberikan skor 2 (tidak setuju) sebanyak 1 responden. Dari tabel 4.7 diketahui 
mean sebesar 4,21, artinya responden cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan 
indikator pertama dengan nilai modus untuk skor adalah sebesar 4. Nilai standar 
deviation menunjukan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,729. 
3. Analisis Data Variabel Sikap 
Variabel sikap diukur dengan menggunakan 5 indikator item pertanyaan yang 
dilampirkan dalam kuisioner untuk dapat disebarkan kepada responden. Berikut 
adalah tabel penilaian dari kelima indikator yang terdapat dalam variabel sikap. 
Tabel 4.8 
Penilaian terhadap Variabel Sikap 
 
Skor 
Item Pertanyaan 
S1 S2 S3 S4 S5 
1 0 0 0 0 0 
2 0 1 1 3 0 
3 3 1 5 22 8 
4 31 37 47 42 44 
5 66 61 47 33 48 
JUMLAH 100 100 100 100 100 
 
 
 
 
55 
 
 
Tabel 4.9 
Statistik Variabel Sikap 
 
Keterangan S1 S2 S3 S4 S5 
Mean 4,63 4,58 4,40 4,05 4,40 
Mode 5 5 4 4 4 
Minimum 3 2 2 2 3 
Maximun 5 5 5 5 5 
Std.Devation 0,544 0,572 0,636 0,821 0,636 
 
Tabel 4.8 menunjukan hasil penguluran indikator S1 yaitu “Saya lebih 
percaya produk yang memiliki sertifikasi halal dari pada yang tidak memiliki”, 
menunjukan responden yang paling banyak memberikan skor 5 (sangat setuju) 
sebanyak 66 responden dan yang paling sedikit memberikan skor 3 (netral) sebanyak 
3 responden. Dari tabel 4.9 diketahui mean sebesar 4,63, artinya responden cenderung 
setuju dalam menjawab pertanyaan indikator pertama dengan nilai modus untuk skor 
adalah sebesar 5. Nilai standar deviation menunjukan rentang variasi pendapat 
responden sebesar 0,544. 
Tabel 4.8 menunjukan hasil penguluran indikator S2 yaitu “Produk yang 
bersertifikasi halal jauh lebih aman”, menunjukan responden yang paling banyak 
memberikan skor 5 (sangat setuju) sebanyak 61 responden dan yang paling sedikit 
memberikan skor 2 (tidak setuju) sebanyak 1 responden. Dari tabel 4.9 diketahui 
mean sebesar 4,58, artinya responden cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan 
indikator pertama dengan nilai modus untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standar 
deviation menunjukan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,572. 
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Tabel 4.8 menunjukan hasil penguluran indikator S3 yaitu, ” produk yang 
berlabel halal sudah tentu baik untuk saya”, menunjukan responden yang paling 
banyak memberikan skor 5 (sangat setuju) sebanyak 47 responden dan yang paling 
sedikit memberikan skor 2 (tidak setuju) sebanyak 1 responden. Dari tabel 4.9 
diketahui mean sebesar 4,40, artinya responden cenderung setuju dalam menjawab 
pertanyaan indikator pertama dengan nilai modus untuk skor adalah sebesar 4. Nilai 
standar deviation menunjukan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,636. 
Tabel 4.8 menunjukan hasil penguluran indikator S5 yaitu “saya memahami 
pentingnya mengguakan produk yang sudah memiliki sertifikasi halal”, menunjukan 
responden yang paling banyak memberikan skor 5 (sangat setuju) sebanyak 48 
responden dan yang paling sedikit memberikan skor 3 (netral) sebanyak 3 responden. 
Dari tabel 4.9 diketahui mean sebesar 4,40, artinya responden cenderung setuju dalam 
menjawab pertanyaan indikator pertama dengan nilai modus untuk skor adalah 
sebesar 4. Nilai standar deviation menunjukan rentang variasi pendapat responden 
sebesar 0,636. 
4. Analisis Data Variabel Niat Berperilaku 
Variabel niat berperilaku diukur dengan menggunakan 6 indikator item 
pertanyaan yang dilampirkan dalam kuisioner untuk dapat disebarkan kepada 
responden. Berikut adalah tabel penilaian dari kelima indikator yang terdapat dalam 
variabel niat berperilaku. 
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Tabel 4.10 
Penilaian terhadap variabel Niat Berperilaku 
. 
Skor 
Item Pertanyaan 
NB1 NB2 NB3 NB4 NB5 NB6 
1 0 0 0 0 0 0 
2 2 0 0 0 0 0 
3 13 13 7 16 10 16 
4 41 55 46 53 49 54 
5 44 32 47 31 41 30 
JUMLAH 100 100 100 100 100 100 
 
Tabel 4.11 
Statistik variabel Niat Berperilaku 
 
Keterangan S1 S2 S3 S4 S5 S6 
Mean 4,27 4,19 4,40 4,15 4,31 4,14 
Mode 5 4 5 4 4 4 
Minimum 2 3 3 3 3 3 
Maximun 5 5 5 5 5 5 
Std.Devation 0,763 0,647 0,620 0,672 0,647 0,667 
  
Tabel 4.10 menunjukan hasil penguluran indikator NB1 yaitu “Saya tidak 
menggunakan produk yang tidak halal”, menunjukan responden yang paling banyak 
memberikan skor 5 (sangat setuju) sebanyak 44 responden dan yang paling sedikit 
memberikan skor 3 (netral) sebanyak 2 responden. Dari tabel 4.11 diketahui mean 
sebesar 4,27, artinya responden cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan 
indikator pertama dengan nilai modus untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standar 
deviation menunjukan rentang variasi pendapat responden sebesar 0,763. 
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Tabel 4.10 menunjukan hasil penguluran indikator NB2 yaitu “Saya akan 
merasa yakin jika produk yang saya gunakan sudah memiliki sertifikat halal”, 
menunjukan responden yang paling banyak memberikan skor 5 (sangat setuju) 
sebanyak 32 responden dan yang paling sedikit memberikan skor 3 (netral) sebanyak 
13 responden. Dari tabel 4.11 diketahui mean sebesar 4,19, artinya responden 
cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan indikator pertama dengan nilai modus 
untuk skor adalah sebesar 4. Nilai standar deviation menunjukan rentang variasi 
pendapat responden sebesar 0,647. 
Tabel 4.10 menunjukan hasil penguluran indikator NB3 yaitu “Saya lebih 
memilih produk yang memiliki sertifikat halal dibandingkan dengan yang belum 
memiliki ”, menunjukan responden yang paling banyak memberikan skor 5 (sangat 
setuju) sebanyak 47 responden dan yang paling sedikit memberikan skor 3 (netral) 
sebanyak 7 responden. Dari tabel 4.11 diketahui mean sebesar 4,40, artinya 
responden cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan indikator pertama dengan 
nilai modus untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standar deviation menunjukan rentang 
variasi pendapat responden sebesar 0,620. 
Tabel 4.10 menunjukan hasil penguluran indikator NB4 yaitu “Saya selalu 
memeriksa apakah produk yang saya gunakan memilkiki komposis tidak halal”, 
menunjukan responden yang paling banyak memberikan skor 5 (sangat setuju) 
sebanyak 31 responden dan yang paling sedikit memberikan skor 3 (netral) sebanyak 
16 responden. Dari tabel 4.11 diketahui mean sebesar 4,15, artinya responden 
cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan indikator pertama dengan nilai modus 
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untuk skor adalah sebesar 4. Nilai standar deviation menunjukan rentang variasi 
pendapat responden sebesar 0,647. 
Tabel 4.10 menunjukan hasil penguluran indikator NB5 yaitu “Saya akan 
memikirkan ulang untuk menggunkan produk yang memiiki komposisi tidak halal”, 
menunjukan responden yang paling banyak memberikan skor 5 (sangat setuju) 
sebanyak 41 responden dan yang paling sedikit memberikan skor 3 (netral) sebanyak 
10 responden. Dari tabel 4.11 diketahui mean sebesar 4,35, artinya responden 
cenderung setuju dalam menjawab pertanyaan indikator pertama dengan nilai modus 
untuk skor adalah sebesar 4. Nilai standar deviation menunjukan rentang variasi 
pendapat responden sebesar 0,647. 
Tabel 4.10 menunjukan hasil penguluran indikator NB6 yaitu “Saya akan 
memastikan sertifikasi halal pada suatu produk sebelum membelinnya”, menunjukan 
responden yang paling banyak memberikan skor 5 (sangat setuju) sebanyak 30 
responden dan yang paling sedikit memberikan skor 3 (netral) sebanyak 16 
responden. Dari tabel 4.11 diketahui mean sebesar 4,14, artinya responden cenderung 
setuju dalam menjawab pertanyaan indikator pertama dengan nilai modus untuk skor 
adalah sebesar 4. Nilai standar deviation menunjukan rentang variasi pendapat 
responden sebesar 0,667. 
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4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Uji Instrumen Data 
1. Uji Validitas  
Dalam penelitian 4 Variabel yaitu Niat Berperilaku, Norma Subyektif, 
Persepsi Kontrol Perilaku, dan Sikap. Tehnik yang dipakai dengan melakukan 
korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Tehnik 
ini membandingkan nilai r tabel, r tabel dicari pada signfikasi 0,05 dengan uji 2 sisi dan 
jumlah data (n) = 100, df = n-2 maka didapat r tabel sebesar 0,196.  
Tabel 4.12 
Hasil Uji Validitas 
 
Variabel Pernyataan 
Corrected Item - Total 
r tabel Validitas 
Correlation ( r hitung) 
Niat Berperilaku NB 1 0,661  0,196 Valid  
(Y) NB 2 0,604 0,196 Valid  
  NB 3 0,674 0,196 Valid  
  NB 4 0,703 0,196 Valid  
  NB 5 0,773 0,196 Valid  
  NB 6 0,778 0,196 Valid  
  NS 1 0,778 0,196 Valid  
Norma Subyektif NS 2 0,812 0,196 Valid  
(X1) NS 3 0,748 0,196 Valid  
  NS 4 0,696 0,196 Valid  
  NS 5 0,792 0,196 Valid  
Presepsi Kontrol PK 1 0,626 0,196 Valid  
Perilaku PK 2 0,748 0,196 Valid  
(X2) PK 3 0,629 0,196 Valid  
  PK 4 0,672 0,196 Valid  
  PK 5 0,674 0,196 Valid  
Tabel berlanjut…….. 
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Lanjutan tabel 4.12 
Sikap S 1 0,664 0,196 Valid  
(M) S 2 0,788 0,196 Valid  
  S 3 0,825 0,196 Valid  
  S 4 0,785 0,196 Valid  
  S 5 0,767 0,196 Valid  
Sumber : Data primer diolah, 2018 
 Nilai corrected item – total correlation yang kurang  dari r tabel  menunjukan 
bahwa pernyatan tidak mampu mengukur variabel yang ingin diukur, namun apabila  
r hitung > r tabel  maka pernyatan tersebut valid dan mampu mengukur variabel 
penelitian (Ghozali 2013: 46).  Dari hasil perhitungan tersebut menujukan bahwa 
indikator variabel niat berperilaku (Y), norma sunyektif (X1), presepsi kontrol 
perilaku (X2). Dan sikap (M) dinyatakan valid sebagai alat ukur variabel penelitian 
dan semua item pernyataan mampu mengukur niat berperilaku, norma subyektif, 
presepsi kontrol perilaku dan sikap. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan uji selanjutnya setelah uji validitas. Dilakukan 
untuk mengetahui kekonsistensi jawaban responden dalam menjawab pertanyaan – 
pertanyaan yang mengukur variabel niat berperilaku, norma subyektif, presepsi 
kontrol perilaku, dan sikap. Hasil uji perhitungan disajiakn dalam tabel sebagai 
berikut : 
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Tabel 4.13. 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Penelitian Cronbach's  
Nilai kritis Kesimpulan 
  Alpha 
Niat Berperilaku 0,822 0,60 Reliabel 
Norma Subyektif 0,692 0,60 Reliabel 
Presepsi Kontrol Perilaku 0,814 0,60 Reliabel 
Sikap 0,778 0,60 Reliabel 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
 Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,60 (Ghozali, 2013:53). Dari hasil tabel diatas uji reliabilitas 
menggunakan uji statistik. Croncbach’s Alpha (α), menunjukan bahwa semua 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel niat berperilaku (Y), 
norma subyektif (X1), presepsi kontrol perilaku (X2, dan sikap (M) mempunyai nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,60. Hal ini menunjukan bahwa semua jawaban responden 
sudah konsisten dalam mejawab setiap item yang mengukur masing – masing 
variabel.  
4.4. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri dari normalitas, uji multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas. 
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1. Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas data digunakan uji statistik Kolmogrov Smirnov (K 
- S). Besarnya tingkat K-S dengan tingkat signifikan diatas 0,05 berarti dapat 
disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal (Ghozali, 2013: 163). Hasil 
normalitas dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut : 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Normalitas 
 
Unstandardized Residual p – value Keterangan 
Persamaan 1 0,200 Data  terdistribusi normal 
persamaan 2 0,089 Data  terdistribusi normal 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
 Hasil perhitungan Kolmogrov Smirnov menunjukan bahwa nilai signifikansi 
masing – masing persamaan baik persaman 1 dan persamaan 2 sebesar 0,200 dan  
0,089 yang berarti p – value > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas atau dapat 
dikatakan persebaran data penelitian berdistribusi normal.  
2. Uji Multikolinieritas 
Uji ini digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknnya multikolinieritas 
dalam model regresi. Dapat diihat dari nilai tolerance Value dan variance inflaction 
factor (VIF). Nilai cut off yang dapat dipakai untuk menunjukan ada tidaknnya 
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multikolinieritas adalah nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 (Ghozali, 
2013:105). Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4.15. 
Hasil Uji Multikolonieritas 
    
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Persamaan 1       
Norma Subyektif 0,871 1,148 Tidak terjadi multikolonieritas 
Presepsi Kontrol Perilaku 0,871 1,148 Tidak terjadi multikolonieritas 
Persamaan 2       
Presepsi Kontrol Perilaku 0,724 1,334 Tidak terjadi multikolonieritas 
Sikap 0,638 1,381 Tidak terjadi multikolonieritas 
Norma Subyektif 0,894 1,568 Tidak terjadi multikolonieritas 
Sumber : Data primer diolah tahun 2018 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa masing – masing variabel baik 
persamaan 1 dan persamaan 2 mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan Nilai 
tolerance lebih besar dari 0,10. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada masalah 
multikolonieritas dalam model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas dugunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terdapat ktidaksamaan varianve dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain, (Ghozali: 139: 2013). Untuk menguji adanya heteroskedastisitas menggunakan 
uji Glejser untuk meregres nilai absolute residual terhadap variabel independen. 
Ketentuan dalam uji ini jika probabilitas kurang dari 5% maka terjadi 
heteroskedastisitas. Uji Glejser dapat dilihat ditabel berikut: 
65 
 
 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel t hitung Sig Keterangan  
Persamaan 1       
Norma Subyektif 1,167 0,246 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Presepsi Kontrol 
Perilaku 0,323 0,747 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Persamaan 2       
Norma Subyektif 0,458 0,648 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Presepsi Kontrol 
Perilaku 0,598 0,551 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Sikap 0,445 0,657 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber : Data diolah tahun 2018 
 Berdasarkan hasil analisis seperti pada tabel 4.16 diatas dapat diketahui bahwa 
masing – masing variabel baik persamaan 1 dan 2 mempunyai nilai signifikan  >dari 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas, sehingga memenuhi syarat dalam analisis regresi. 
 
4.5. Uji Regresi Linier Berganda 
Tujuan dari analisis regresi linier berganda untuk mengetahui besarnya 
pengaruh yang ditimbulkan antara Norma Subyektif dan Persepsi Kontrol Perilaku 
terhadap Niat Berperilaku dengan sikap sebagai variabel Intervening. Berdasarkan 
analisis dengan SPSS for Windows versi 23 dengan hasil sebagai berikut: 
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1. Persamaan Regresi 1  
Tabel. 4.17 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 1 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 5.699 2.215   2.573 .012 
JML NS .335 .085 .344 3.959 .000 
JML PK .433 .098 .385 4.435 .000 
a. Dependent Variable: JML S 
Sumber : data diolah tahun 2018 
Berdasarkan tabel 4.17 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
M = 5,699 + 0,335 + 0,433 + e 
Dari hasil persamaan regresi linier berganda diatas maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Konstanta 5,699, artinya jika variabel independen dianggap konstan, maka sikap 
tersebut menghasilkan skor 5,699. 
b. Koefisien regresi Norma Subyektif (X) sebesar 0,335, artinya jika Norma 
subyektif mengalami peningkatan 1 satuan akan menaikan skor Sikap sebesar 
0,355 dan sebaliknya. 
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c. Koefisien regresi persepsi Kontrol Perilaku (X2) sebesar 0,433, artinya jika 
Persepsi Kontrol Perilaku mengalami peningkatan 1 satuan akan menaikan skor 
Sikap sebesar 0,433 dan sebaliknnya. 
2. Persamaan Regresi II 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda II 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 5.906 2.471   2.390 .019 
JML NS .241 .098 .220 2.451 .016 
JML PK .172 .116 .135 1.486 .141 
JML S .484 .110 .429 4.417 .000 
a. Dependent Variable: JML NB 
 
Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 5,906 + 0.241 + 0,172 + 0,484 + e 
Dari hasil persamaan regresi linier berganda di atas maka dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 5,906, artinya jika variabel independe dianggap konstan, 
maka niat berperilaku akan menghasilkan skor 5,906. 
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b. Koefisien regresi Norma Subyektif  (X1) sebesar 0,241, artinya jika norma 
subyektif mengalami peningkatan 1 satuan akan menaikan skor niat 
berperilaku sebesar 0,241  dan sebaliknnya.  
c. Koefisien regresi Persepsi Kontrol Perilaku (X2)  sebesar 0,172, artinya jika 
persepsi Kontrol Perilaku mengalami kenaikan 1 satuan maka akan 
meningkatkan skor niat berperilaku sebesar 0,172 dan sebaliknya  
d. Koefisien regresi Sikap sebesar 0,484, artinya jika sikap mengalami kenaikan 
1 satuan maka akan meningkatkan skor niat berperilaku sebesar 0,484 dan 
sebaliknnya. 
 
4.6. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 
variabel independen dalam menggambarkan dependennya. Nilai koevisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai tersebut semakin mendekati angka 
satu maka kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen semakin tinggi. 
Persamaan (1) 
Tabel 4.19 
Hasil Uji R
2 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .602
a
 .362 .349 1.983 1.600 
a. Predictors: (Constant),  PK,  NS 
b. Dependent Variable:  S 
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Hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) diketahui nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,40. Hubungan akan sempurna jika (100 %) atau mendekati sempurna 
apabila ada variabel independen lain yang dimasukan dalam model. Dalam hal ini 
norma subyektif, presepsi kontrol perilaku dan sikap terhadap niat berperilaku 34 %. 
Sedangkan 66 % dijelaskan oleh variabel lain. 
Persamaan (2) 
Tabel. 4.19 
Hasil Uji R2 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
1 .650
a
 .422 .404 2.140 
Sumber : Data diolah tahun 2018 
Hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) diketahui nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,40. Hubungan akan sempurna jika (100 %) atau mendekati sempurna 
apabila ada variabel independen lain yang dimasukan dalam model. Dalam hal ini 
norma subyektif, presepsi kontrol perilaku dan sikap terhadap niat berperilaku 40 %. 
Sedangkan 50 % dijelaskan oleh variabel lain. 
 
2. Uji Sigifikasi Simultan ( Uji F) 
Uji statistik F digunakan untuk mnegetahui apakah semua variabel 
independen atau varuabel  bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama – sama atau simultan terhadap variabel dependen atau 
terikat, apabila variabel independen berpengaruh secara stimultan berarti model sudah 
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layak. Uji statistik F dapat dilakukan dengan membandingkan nilai signifikasi F dan 
dibandingkan dengan probabilitas dengan alpa (α = 0,05 %).  Hasil uji statistik F 
dilakukan dengan analisis regresi pada software SPSS 23.0 for windows dengan 
ditunjukan pada tabel 4.8 berikut: 
 Persamaan (1) 
Tabel 4.20 
Hasil Uji Statistik 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 216.374 2 108.187 27.525 .000
b
 
Residual 381.266 97 3.931   
Total 597.640 99    
a. Dependent Variable: JML S 
b. Predictors: (Constant), JML PK, JML NS 
 
Dari uji anova atau F test didapat nilai F hitung 27.525 dengan probabilitas 
0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 maka model regresi tersebut 
dapat digunakan untuk mempredisksi Sikap atau secara bersama – sama Norma 
Subyektif, Persepsi Kontrol Perilak Sikap secara bersama – sama mempengaruhi 
sikap. 
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Persamaan (2) 
Tabel 4.21 
Hasil Uji Statistik 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 321.137 3 107.046 23.371 .000
b
 
Residual 439.703 96 4.580   
Total 760.840 99    
a. Dependent Variable: JML NB 
b. Predictors: (Constant), JML S, JML NS, JML PK 
 
Sumber : Data diolah tahun 2018 
 Dari uji anova atau F test didapat nilai F hitung 23.371 dengan probabilitas 
0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 maka model regresi tersebut 
dapat digunakan untuk mempredisksi Niat berperilaku atau secara bersama – sama 
Norma Subyektif, Persepsi Kontrol Perilaku dan Sikap secara bersama – sama 
mempengaruhi niat berperilaku. 
3. Uji Signifikasi Parameter Individual ( Uji t) 
Uji Statistik digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Berdasarkan analisis diperoleh hasil analisis sebagai berikut: 
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Tabel 4.22 
Persamaan (1) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 
5.699 2.215   2.573 .012 
NS .335 .085 .344 3.959 .000 
PK .433 .098 .385 4.435 .000 
a. Dependent Variable:  Sikap 
Sumber : Data diolah tahun 2018 
Dari data diatas, maka dapat diperoleh hasil analisis sebagai berikut ini: 
a. Hasil dari thitung  Norma Subyektif  (X1) sebesar  3.959 sedangkan ttabel  = 1,987 
maka nilai thitung  > ttabel. Sementara nilai signifikasi thitung  variabel Norma 
Subyektif  (X1) sebesar 0,000 artinya < dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut 
maka H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti Norma Subyektif berpengaruh 
signifikan terhadap Sikap. 
b. Hasil dari thitung  Persepsi Kontrol Perilaku  (X2) sebesar 4,435 sedangkan ttabel  = 
1,987 maka nilai thitung  < ttabel. Sementara nilai signifikasi thitung  variabel Norma 
Subyektif  (X1) sebesar 0,000  signifikan 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka 
H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti Persepsi Kontrol Perilaku tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Sikap. 
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Tabel 4.23 
Persamaan (1) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 
5.906 2.471   2.390 .019 
 NS .241 .098 .220 2.451 .016 
 PK .172 .116 .135 1.486 .141 
S .484 .110 .429 4.417 .000 
a. Dependent Variable:  NB 
 
Dari data diatas, maka dapat diperoleh hasil analisis sebagai berikut ini: 
a. Hasil dari thitung  Norma Subyektif  (X1) sebesar  2,451 sedangkan ttabel  = 1,987 
maka nilai thitung  > ttabel. Sementara nilai signifikasi thitung  variabel Norma Subyektif  
(X1) sebesar 0,016 artinya < dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka H0 diterima 
dan Ha ditolak yang berarti Norma Subyektif berpengaruh signifikan terhadap Niat 
Berperilaku. 
b. Hasil dari thitung  Persepsi Kontrol Perilaku  (X2) sebesar 1,486 sedangkan ttabel  
= 1,987 maka nilai thitung  < ttabel. Sementara nilai signifikasi thitung  variabel Norma 
Subyektif  (X1) sebesar 0,141  signifikan 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka H0 
diterima dan Ha ditolak yang berarti Persepsi Kontrol Perilaku tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Niat Berperilaku. 
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c. Hasil dari thitung  Sikap  (M) sebesar 4.427 sedangkan ttabel  = 1,987 maka nilai 
thitung  > ttabel. Sementara nilai signifikasi thitung  variabel Norma Subyektif  (X1) sebesar 
0,000 artinya < 0,05 atau  signifikan pada 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka H0 
ditolak dan Ha diterima yang artinya  Sikap berpengaruh signifikan terhadap Niat 
Berperilaku. 
 
4.7. Analisis Jalur ( Path Analysis) 
Analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening. 
Analisis jalur digunakan untuk perluasan dari analisis regresi linier berganda, atau 
analisis jalur  adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas 
antar variabel (model causal)yang telah ditetapkan berdasarkan teori. 
1. Persamaan 1 Hubungan mediasi Norma Subyektif terhadap Niat Berperilaku 
melalui Sikap. 
Hasil output spss memberikan nilai unstandardized beta norma subyektif pada 
persamaan (1) sebesar 0,335 dan signifikan pada 0.000 yang berati norma subyektif 
mempengaruhi sikap. Nilai koefisien unstandardized beta 0.335 merupakan nilai p2. 
Pada output spss persamaan regresi (2) nilai unstandardized beta untuk norma 
subyektif 0,241 dan sikap 0,484 semuanya signifikan. Nilai unstandardized beta 
norma subyektif 0,241 merupakan nilai jalur path p1 dan nilai unstandardized beta 
sikap 0,484 merupakan nilai jalur path p3. Besarnya nilai e1   = 0,798, 
dan besarnya e2 =  = 0,768. 
 
75 
 
 
Gambar.4.1 
Struktr Pengaruh X1, M, Dan Y 
 
     e1= 0,798 
p2 = 0,335 p3 = 0,484 
 p1=0,241 
Sumber : data diolah tahun 2018       e2 = 0,768 
Hasil analisis jalur menunjukan bahwa norma subyektif dapat berpengaruh 
langsung ke niat berperilaku dan dapat juga berpengaruh tidak langsung yaitu dari  
niat berperilaku ke sikap ( sebagai variabel intervening) lalu ke niat berperilaku. 
besarnya pengaruh langsung adalah 0,335 sedangkan besarnya pengaruh tidak 
langsung harus dihitung dengan mengalikan koevisien tidak langsungnnya yaitu 
(0,335) x (0,484) = 0,162. Atau total pengaruh norma subyektif ke sikap = (0,241)  + 
(0,335) x (0,484) = 0,403.  
Pengaruh mediasi yang ditunjukan oleh perkalian koefisien (p2xp3) sebesar 
0,162 signifikan atau tidak diuji dengan sobel test sebagai berikut : 
Sp2p3 =  
=  
= 0,170 
Sikap  
Norma Subyektif Niat Berperilaku 
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Berdasarkan hasil Sp2p3 ini kita dapat menghitung nilai t statistik pengaruh 
mediasi dengan rumus sebagai berikut:  
t hitung =   =   = 3,600 
 Oleh karena itu t hitung = 3,600 lebih besar dari t tabel dengan tingkat 
signifikasi 0,05 yaitu sebesar 1,984, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien 
mediasi 0,162 signifikan yang berarti ada pengaruh mediasi. 
2. Persamaan 1 Hubungan mediasi Persepsi Kontrol Perilaku terhadap Niat 
Berperilaku melalui Sikap. 
Hasil output spss memberikan nilai unstandardized beta persepsi kontrol 
perilaku pada persamaan (1) sebesar 0,433 dan signifikan pada 0.000 yang berarti 
persepsi kontrol perilaku mempengaruhi sikap. Nilai koefisien unstandardized beta 
0.433 merupakan nilai p4. Pada output spss persamaan regresi (2) nilai 
unstandardized beta untuk persepsi kontrol perilaku 0,172 dan sikap 0,484. Nilai 
unstandardized beta persepsi kontrol perilaku  0,172 merupakan nilai jalur path p5 
dan nilai unstandardized beta sikap 0,484 merupakan nilai jalur path p3. Besarnya 
nilai e1   = 0,798, dan besarnya e2 =  = 0,768. 
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Gambar.4.1 
Struktr Pengaruh X2, M, Dan Y 
 
     e1= 0,798 
p4 = 0,433 p3 = 0,484 
 p5 = 0,172 
Sumber : data diolah tahun 2018       e2 = 0,768 
Hasil analisis jalur menunjukan bahwa persepsi kontrol perilaku dapat 
berpengaruh langsung ke niat berperilaku dan dapat juga berpengaruh tidak langsung 
yaitu dari  niat berperilaku ke sikap ( sebagai variabel intervening) lalu ke niat 
berperilaku. Besarnya pengaruh langsung adalah 0,433 sedangkan besarnya pengaruh 
tidak langsung harus dihitung dengan mengalikan koefisien tidak langsungnnya yaitu 
(0,433) x (0,484) = 0,209. Atau total pengaruh persepsi kontrol perilaku ke sikap = 
(0,172)  + (0,433) x (0,484) = 0,381.  
Pengaruh mediasi yang ditunjukan oleh perkalian koefisien (p4xp3) sebesar 
0,381 signifikan atau tidak diuji dengan sobel test sebagai berikut : 
Sp4p3 =  
=  
= 0,068 
Sikap  
Persepsi Kontrol Perilaku Niat Berperilaku 
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Berdasarkan hasil Sp2p3 ini kita dapat menghitung nilai t statistik pengaruh 
mediasi dengan rumus sebagai berikut:  
t hitung =    =  = 3,081 
Oleh karena itu t hitung = 3,081 lebih besar dari t tabel dengan tingkat 
signifikasi 0,05 yaitu sebesar 1,984, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien 
mediasi 0,209 signifikan yang berarti ada pengaruh mediasi.  
 
4.8. Pembahasan Analisis Data  
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Analisis Perilaku Konsumen Muslim 
terhadap Kesadaran Menggunakan Produk Bersertifikat Halal” diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
1. Hipotesis 1 (Persepsi Kontrol Perilaku berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Sikap). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Persepsi Kontrol Perilaku 
memiliki nilai thitung sebesar 4.435 > ttabel 1,984 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 
berarti lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima, yang artinya ada pengaruh positif dan 
signifikan terhadap persepsi kontrol perilaku.  
Dalam hal ini  persepsi kontrol yang menjadikan adanya dukungan 
kemampuan, ketersediaan produk halal, tingkat konsumsi pada produk halal tersebut. 
Serta dukungan dalam persepsi kontrol yang kuat akan mempengaruhi kuatnya pula 
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sikap seseorang. Seperti dalam penelitian sebelumnya (Khalek 2014)  yang dilakukan 
di Malaysia mengenai sikap konsumen muda dalam memilih gerai makan halal dan 
sertifikasi halal JAKIM menyatakan bahwa kontrol perilaku memiliki pengaruh 
positif terhadap sikap itu sendiri. 
2. Hipotesis II (Norma Subyektif berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Sikap) 
Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Norma Subyektif memiliki nilai 
thitung sebesar 3,959 > ttabel  1,984 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih 
kecil dari 0,05 maka H1 diterima, yang artinya ada pengaruh positif dan signifikan 
terhadap persepsi Norma Subyektif. Faktor – faktor yang mungkin dipengarui seperti 
pengaruh teman, keluarga dan pengaruh lingkungan di dalam membangun kesadaran 
menggunakan produk bersertifikat halal. Dalam hal ini jika semakin besarnya 
dukungan norma subyektif maka akan semakin memiliki pengaruh positif dalam 
bersikap.  Hasil peneitian ini sejalan dengan penelitian (Khalek 2014) yang 
menyatakan hubungan positif  Norma Subyektif terhadap sikap dalam memilih gerai 
halal di Malaysia. 
3. Hipotesis III (Norma Subyektif  berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Niat Berperilaku). 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Norma Subyektif memiliki nilai 
thitung sebesar 2,451 > ttabel 1,984 dengan nilai probabilitas sebesar 0,016 berarti lebih 
kecil dari 0,05 maka H1 diterima, yang artinya ada pengaruh signifikan terhadap 
persepsi Niat Berperilaku. Dalam berperilaku bisa jadi dorongan dari teman , 
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kelompok referensi dan keluarga memberikan peran yang signfikan. Semakin 
seseorang memiliki dukungan norma subyektif yang kuat maka akan semakin positif 
pula mempengaruhi seseorang untuk melakukan suatu perilaku atau semakin kuat 
pula niat seseorang tersebut dalam melakukan tidndakan.  Hasil penelitian tersebut 
juga di sejalan dengan penelitian, (Khalek: 2012) yang menyatakan ada pengaruh 
positif Norma Subyektif terhadap Niat Berperilaku. 
4. Hipotesis IV Persepsi Kontrol perilaku berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Niat berperilaku. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Norma Subyektif memiliki nilai 
thitung sebesar 1,486 > ttabel 1,984 dengan nilai probabilitas sebesar 0,141 berarti lebih 
besar dari 0,05 maka H1 ditolak, yang artinya tidak ada pengaruh signifikan terhadap 
persepsi Kontrol perilaku. Nilai koefisien regresi positif, namun hasilnya menunjukan 
nilai signifikasi lebih besar dari α 0,5 sehingga disini dapat diartikan bahwa persepsi 
kontrol perilaku  tidak menjadi faktor yang mempengaruhi dalam niat berperilaku 
dalam menggunakan produk bersertifikat halal.  
Ketidak signifikan bisa saja dikarenakan dalam niat berperilaku kemampuan, 
ketersediaan dalam konsumsi produk halal masih rendah sehingga menyebabkan 
persepsi kontrol tersebut tidak mempengaruhi niat berperilaku. Jadi dengan adanya 
dukungan dari persepsi kontrol yang rendah akan menjadikan kurangnya seseorang 
untuk mendukung niat dalam berperilaku. Penelitan tersebut seperti penelitian 
(Khalek dan Ismail: 2015) yang meneliti mengenai faktor yang mempengarui 
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konsumsi halal menunjukan Persepsi Kontrol Perilaku mempunyai pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap Niat Berperilaku.  
5. Hipotesis IV (Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat 
Berperilaku 
Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel sikap memiliki nilai thitung sebesar 
4,417 > ttabel 1,984 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 
maka H1 diterima, yang artinya ada pengaruh signifikan terhadap sikap . Nilai 
koefisien regresi positif dan hasilnya menunjukan nilai signifikasi lebih kecil dari α 
0,5 sehingga disini dapat diartikan bahwa sikap  mempengaruhi dalam niat 
berperilaku. 
Faktor tersebut bisa dimungkinkan karena pengaruh adanya kepercayaan  
agama, evaluasi tentang pentingnya konsumsi produk halal dan sertifikasi halal itu 
sendiri. Semakin kuatnya sikap seseorang akan semakin mendukung niat dalam 
berperilaku dan akan memberikan pengaruh yang positif. Penelitian tersebut juga 
sejalan dengan (Khalek & Sarifah: 2015) yang meneliti mengenai faktor – faktor 
yang mempengaruhi konsumsi halal yang menyatakan hasilnya sikap memiliki 
pengaruh positif terhadap niat berperiaku. 
6. Hipotesis V (Norma Subyektif dan Persepsi Kontrol Perilaku 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Berperilaku Melalui 
Sikap). 
Dengan menggunkan rumus sobel test nilai thitung dari persamaan pertama 
sebesar 0,251 <  ttabel dengan tingkat signifikasi 0,05 yaitu sebesar 1,984. Yang berarti 
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tidak ada pengaruh mediasi antara norma subyektif dengan sikap terhadap niat 
berperilaku. Sedangkan thitung dari persamaan kedua sebesar 0,270 < ttabel  dengan 
tingkat 0,05 . Maka dapat disimpulkan tidak ada pengaruh mediasi antara Persepsi 
kontrol perilaku dengan sikap terhadap niat berperilaku. Dalam hal ini  Niat 
berperilaku dan  persepsi kontrol perilaku terhadap niat berperilaku tidak memiliki 
pengaruh mediasi terhadap sikap dalam menggunakan produk bersertifikat halal.  
 
Gambar. 4.3 
Struktur Pengaruh X1,X2, terhadap Y melalui M 
 
 
0,798  
 
 0,241 0,768 
0,335  
       0,484 
     0,433 
 0,172 
 
Keterangan: 
 Gambar pada kerangka diatas menggambarkan pengaruh Norma Subyektif 
dan Persepsi Kontrol Perilaku terhadap Niat Berperilaku melalui sikap sebagai 
variabel intervening. Variabel independen menunjukan masing – masing mempunyai 
Norma 
Subyektif 
Persepsi 
Kontrol Perilaku 
e1 
Sikap Niat 
Berperilaku 
e2 
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koefisien Norma Subyektif  (X1) terhadap Sikap (M) sebesar 0,355 dan Persepsi 
Kontrol Perilaku (X2) terhadap Sikap (M) sebesar 0,433, Norma Subyektif  (X1) 
terhadap Niat Berperilaku (Y) sebesar 0,241,  Persepsi Kontrol Perilaku (X2) 
terhadap Niat Berperilaku (Y) sebesar 0,172.  
Persamaan (1) t hitung = 3,600 lebih besar dari t tabel dengan tingkat 
signifikasi 0,05 yaitu sebesar 1,984, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien 
mediasi 0,162 signifikan yang berarti ada pengaruh mediasi dan persamaan (2) t 
hitung = 3,081 lebih besar dari t tabel dengan tingkat signifikasi 0,05 yaitu sebesar 
1,984, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 0,209 signifikan yang 
berarti ada pengaruh mediasi. Hasil tersebut membuktikan bahwa Norma Subyektif 
dan persepsi kontrol perilaku terhadap niat berperilaku memiliki hubungan mediasi 
melalui sikap dibuktikan dengan perhitungan diatas. 
 Dalam hal ini menunjukan jika seeorang memiliki sikap yang kurang maka 
akan mempengaruhi niat seseorang dalam berperilaku. Jika seseorang menunjukan 
ketidakpedulian dan pemahaman yang kurang maka akan berpengaruh negatif pula 
terhadap niat untuk melakukan perilaku terutama dalam mengkonsumsi produk yang 
halal.  
Dalam bab 2 juga sudah dijelaskan bahwa sikap seseorang akan mendukung 
dalam melakukan suatu niat dan sikap tersebut akan menjadi dorongan apakah 
individu akan melakukan atau tidak melakukan perilaku. Dengan kata lain apabila 
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responden memiliki sikap yang kurang peduli maka dukungan terhadap niat 
berperilaku dalam konsumsi halalpun juga kurang.  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Norma Subyektif dan 
Kontrol Perilaku terhadap Niat Berperilaku Pada Produk Bersertifikat Halal  dengan 
Sikap Sebagai Variabel Intervening” Maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hipotesis pertama (H1)  menyatakan Persepsi Kontrol Perilaku berpengaruh  
positif dan signifikan terhadap sikap. Hasilnya ini ditunjukan nilai thitung sebesar 
4.435 > ttabel 1,984 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 < kecil dari 0,05. 
Artinya persepsi kontrol perilaku berpengaruh signifikan terhadap sikap. Yang 
berarti dalam penelitian tersebut hipotesis pertama diterima dan teruji 
kebenarnnya.  
2. Hipotesis kedua (H2)  menyatakan Norma Subyektif berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap sikap. Nilai thitung sebesar 3,959 > ttabel 1,984 dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,000 <0,05. Artinya Norma Subyektif berpengaruh 
signifikan terhadap sikap. Yang berarti dalam penelitian tersebut hipotesis kedua 
diterima dan teruji kebenarnnya. 
3. Hipotesis ketiga (H3)  norma subyektif berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Niat Berperilaku. Nilai thitung sebesar 2,451 > ttabel 1,984 dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,016 < 0,05. Artinya norma subyektif berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap niat berperilaku .Yang berarti dalam penelitian tersebut 
hipotesis ketiga diterima dan teruji kebenarnnya. 
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4. Hipotesis keempat menyatakan persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat berperilaku. Nilai thitung sebesar 1,486 > ttabel 1,984 
dengan nilai probabilitas sebesar 0,141 > dari 0,05. Artinya persepsi kontrol 
perilaku tidak berpengaruh signifikan  terhadap niat berperilaku. Yang berarti 
dalam penelitian tersebut hipotesis keempat ditolak  dan tidak teruji kebenarnnya. 
5. Hipotesis kelima menyatakan Sikap berengaruh positif dan signifikan terhadap 
Niat Berperilaku. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel sikap memiliki 
nilai thitung sebesar 4,417 > ttabel 1,984 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 
lebih kecil dari 0,05. Artinya Sikap berengaruh positif dan signifikan terhadap 
niat berperilaku . Yang berarti dalam penelitian tersebut hipotesis kelima 
diterima dan teruji kebenarnnya. 
6. Hipotesis keenam menyatakan norma subyektif dan persepsi perilaku kontrol 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berperilaku melalui sikap 
sebagai variabel intervening. Menggunkan rumus sobel test thitung  dari persamaan 
pertama dengan variabel norma subyektif tidak berpengaruh terhadap niat 
berperilaku dengan Sikap sebagai variabel intervening sebesar nilai thitung dari 
persamaan pertama sebesar 3,600 < ttabel dengan tingkat signifikasi 0,05 yaitu 
sebesar1,984, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan yang 
berarti ada pengaruh mediasi. Sedangkan thitung  persamaan kedua persepsi 
kontrol perilaku terhadap niat berperilaku dengan sikap sebagai variabel 
Intervening sebesar  3,081 < ttabel  dengan tingkat 0,05 yaitu sebesar 1,984. Maka 
dapat disimpulkan ada pengaruh signifikan yang berati ada pengaruh mediasi. 
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Dalam hal ini sikap menjadi  pengaruh mediasi dari norma subyektif dan persepsi 
kontrol perilaku terhadap niat berperilaku dan hipotesis keenam diterima  dan 
teruji kebenarannya.  
7. Kesimpulan Umum dalam penelitian ini adalah berdasarkan hasil perhitungan 
seperti diatas dan adanya wawancara kebanyakan responden memiliki kesadaran 
dalam menggunkan produk yang sudah memiliki Sertifikat Halal MUI mereka 
memilki kesadaran terutama dalam menggunakan produk yang Food atau makan. 
 Mereka memiliki kesadaran untuk mengecek dan melihat terlebih dahulu 
sebelum mereka memutuskan untuk membeli atau tidak membeli produk 
tersebut. Namun untuk Produk yang Noon Food atau bukan makanan mereka 
cenderung masih ragu – ragu untuk memutuskannya atau belum mempedulikan 
adanya sertifikasi halal yang di miliki. 
Dalam hal ini peran norma subyektif untuk mendukung kesadaran 
tersebut terlihat dari adanya pengaruh teman, keluarga, dan kelompok referensi 
yang membantu mereka memutuskan atau mempengaruhi dalam melakukan 
pembelian. 
Dalam hal ini persepsi kontrol perilaku malah memberikan hasil yang 
tidak signifikan dikarenakan responden masih memiliki keragu – raguan atau 
bahkan kemampuan dalam mengontrol dirinya masi rendah, serta ketersediaan 
pembelian seperti harga produk yang memiliki sertifikasi halal terkadang masih 
lebih mahal disbanding yang lain. Dan tingkat konsumsi halal yang masih kurang 
karena cenderung masih belum memahami pentingnya sertifikasi halal yang 
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mendorong persepsi kontrol ini belum memiliki pengaruh dalam membentu 
perilaku yang megarahkan pemebelian produk yang memiliki sertifikasi halal. 
Dan yang terahir sikap menjadi faktor yang mempengaruhi serta 
memediasi niat berperilaku. sikap dalam hal ini mempengaruhi sorang konsumen 
dilihat dari kepercayaan yang dipahami responden bahwa mereka memiliki 
keyakinan yang positif terhadap produk bersertifikat halal, dan perasaan afektif 
seperti senang menggunakan produk halal karena dinilai jauh lebih aman, serta 
evaluatif seperti penilaian – penilaian responden sendiri yang positif mengenai 
produk bersertifiaksi halal, sehingga sikap mampu mempenagruhi responden 
melakukan tindakan dalam berperilaku menggunakan produk dan memilih 
produk yang memiliki sertifiaksi halal. 
7.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain: 
1. Penelitian ini hanya terbatas pada 2 universitas saja yaitu Universitas 
Muhamadiyah Surakarta dan IAIN Surakarta dan hanya menggunakan 100 
orang sebagai responden dalam pengolahan data sehingga belum maksimal.  
2. Kemungkinan pertanyaan dalam kuisioner masih dijawab respoden belum 
semaksimal mungkin karena keterbatasan waku dan pemahaman yang masih 
kurang dalam memahami pertanyaan kuisioner. 
3. Penelitian ini masih menggunkan sampel yang sederhana, dan masih pada 
jawaban setuju atau tidak setuju sehingga mungkin belum melihat hal lain 
yang mendukung dalam menjawab pertanyaan penelitian. 
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7.3. Saran – Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini,   
maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai beikut: 
1. Pada penelitian ini Norma Subyektif dan Sikap memiliki peran yang baik yang 
menjembatani dalam Niat Berperilaku. Para pelaku ekonomi bisa memanfaatkan 
hal ini tersebutsebagai gambaran dalam kegiatan bisnis  bahwa kalangan 
mahasiswa memiliki kesadaran terutama pada sertifikasi halal yang dimili oleh 
suatu produk. 
2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan memperluas penelitian baik dari segi 
wilayah, sampel, maupun variabel, karena dalam menganalisis perilaku 
konsumen tentunya masih terdapat banyak faktor yang mendukung dan banyak 
teori – teori lain yang dapat digunakan. 
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LAMPIRAN 1 
JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan Desember Januari Febuari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 1 2 x   1 2 3 4 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
 Proposal         x x x x x x x x x x x x x x x x x x x   
2 Konsultasi         x x x             x x   x x x x x x x X 
3 
Refisi  
Proposal                                   x             
4 
Pengumpulan 
 Data           x x                           x x     
5 Analisis Data           x x                           x x     
6 
Penulisan  
Ahir Naskah  
Skripsi                   x x                           
7 
Pendaftaran 
Munaqosah                     x                           
8 Munaqosah                                              x   
9 Refisi Skripsi                                                X 
  
LAMPIRAN 2 
KUISIONER PENELITIAN 
ANALISIS PERILAKU KONSUMEN MUSLIM TERHADAP KESADARAN 
MENGGUNAKAN  PRODUK  BERSERTIFIKAT HALAL 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb  
Perkenalkan nama saya Wiwin Setianingsih mahasiswa Jurusan Manajemen  
Bisnis Syariah ( 14511119).  Mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Islam IAIN 
Surakarta saat ini sedang melakukan penelitian untuk skripsi saya berjudul 
“ANALISIS PERILAKU KONSUMEN  MUSLIM TERHADAP KESADARAN 
MENGGUNAKAN  PRODUK  BERSERTIFIKAT HALAL.  Segala bentuk 
informasi yang diberikan dalam kuisioner ini hanya untuk kepentingan penelitian 
semata dan akan dijaga kerahasiannya. Oleh karena itu, saya memohon kesediaan 
saudara/i untuk dapat meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner ini dengan tepat 
dan teliti. Atas perhatian dan partisipasinnya, saya mengucapkan terimakasih. 
Wasalamualaikum Wr.Wb 
Surakarta,       Maret  2018 
       Hormat Saya, 
 
Wiwin Setianingsih 
             NIM.145111119 
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KUISIONER PENELITIAN 
Petunjuk Pengisian : 
Berilah tanda cheek (v)  pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda. 
Adapun pilihan dan rinciannya adalah : 
1. Mohon memberikan  tanda ( v) pada jawaban yang saudara / I paling sesuai. 
2. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 
3. Jawaban dari kuisioner tidak berhubungan dengan benar atau salah. 
4. Adapun lima alternatif jawaban yaitu : 
Sangat Tidak Setuju   : 1 
Tidak Setuju    : 2 
Netral     : 3 
Setuju     : 4 
Sangat Setuju    : 5 
 
Identitas Responden 
a. Nama     : …………………… 
b. Umur    : ……………………  
c. Jenis Kelamin   : Laki – laki / Perempuan 
d. Jurusan     : ……………………. 
e. Asal Universitas    : …………………… 
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Daftar Pertanyaan 
 
 
Norma Subyektif ( Subyektif Norm) 
 
     
No Daftar Pertnyaan 
Keterangan 
STS 
(1) 
TS 
(2) 
N 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
 1. 
Banyak orang yang menyarankan saya menggunakan 
produk yang halal dan memiliki label halal MUI. 
          
 2. 
 Keluarga menyarankan saya menggunkan produk 
yang sudah dijamin kehalalannya 
          
 3. 
Menggunkan produk yang halal sudah menjadi 
pilihan bagi keluarga saya           
 4. 
 Saya selalu memilih produk yang sudah memiliki 
label halal 
          
 5. 
Teman saya menyarankan untuk menggunkan produk 
yang sudah terjamin halal 
          
 
 
Presepsi Kontrol Perilaku ( Preceived Beahavior 
Control) 
 
     
No Daftar Pertnyaan 
Keterangan 
STS 
(1) 
TS 
(2) 
N 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
 1. 
Saya memiliki banyak kesempatan menggunakan 
Produk bersertifikat halal. 
          
 2. 
Sangat mudah mendapatkan produk bersertifikat 
halal. 
          
 3. 
Saya selalu memilih produk yang sudah memiliki 
sertifikat halal . 
          
 4. 
Harga produk yang sudah bersertifikat halal 
terjangkau. 
          
 5. 
Banyak pilihan produk yang bersertifikat halal  
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Sikap (Attitude) 
 
     
No Daftar Pertnyaan 
Keterangan 
STS 
(1) 
TS 
(2) 
N 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
1. 
Saya lebih percaya produk yang memiliki sertifikasi 
halal dari pada yang tidak memiliki. 
          
2. 
 Produk yang sertifikasi halal jauh lebih aman. 
          
3. 
Sertifikasi halal memberikan jaminan dan keamanan 
untuk digunakan. 
          
4. 
 Produk yang berlabel halal sudah tentu baik untuk 
saya. 
          
5. 
Saya memahami pentingnya menggunakan produk 
yang sudah memiliki sertifikasi halal. 
     
 
 
Niat Berperilaku ( Behavior Intention) 
 
     
No Daftar Pertnyaan 
Keterangan 
STS 
(1) 
TS 
(2) 
N 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
 1. 
Saya tidak akan menggunakan produk yang tidak 
halal. 
          
 2. 
Saya akan merasa yakin jika produk yang saya 
gunakan sudah memiliki sertifikat halal. 
          
 3. 
Saya lebih memilih produk yang memiliki sertifikat 
halal dibandingkan dengan yang belum memiliki.  
          
 4. 
Saya selalu memeriksa apakah produk yang saya 
gunakan memiliki sertifikat halal. 
          
 5. 
Saya tidak akan menggunakan produk yang memiliki 
komposisi tidak halal. 
          
6. 
Saya akan memastikan sertifikasi halal pada suatu 
produk sebelum membelinnya. 
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LAMPIRAN 3 
TABULASI DATA PENELITIAN 
No Umur 
Jenis 
Kelamin   Jurusan  NS1 NS2 NS3 NS4 NS5 TOT 
1 22 L IAIN MBS 5 5 5 5 5 25 
2 20 P IAIN BKI 3 4 3 5 4 19 
3 19 P IAIN MBS 5 5 5 4 4 23 
4 19 P IAIN MBS 4 3 5 4 3 19 
5 20 P IAIN MBS 4 3 5 4 3 19 
6 22 P IAIN MBS 4 4 5 5 4 22 
7 20 P IAIN MBS 4 4 4 4 4 20 
8 19 P IAIN MBS 3 5 5 5 4 22 
9 21 P IAIN MBS 4 3 4 4 3 18 
10 24 P IAIN MBS 4 4 4 4 4 20 
11 18 L UMS GEOGRAFI 2 3 2 3 2 12 
12 18 L UMS GEOGRAFI 5 5 5 5 5 25 
13 18 L UMS GEOGRAFI 4 5 4 4 4 21 
14 19 P UMS PAI 5 5 5 5 5 25 
15 19 P UMS PGSD 5 5 5 5 3 23 
16 18 P UMS PGSD 5 5 5 5 4 24 
17 18 P UMS PAI 5 5 5 5 5 25 
18 19 P UMS PAI 5 5 5 5 5 25 
19 20 P UMS PBI 5 4 5 5 4 23 
20 20 P UMS PGSD 5 5 5 5 4 24 
21 19 P UMS PGSD 4 4 4 4 4 20 
22 18 P UMS PGSD 5 5 5 5 5 25 
23 18 P UMS PGSD 5 5 5 5 5 25 
24 26 P UMS PGSD 4 4 5 5 4 22 
25 26 P UMS PLB 4 4 4 4 4 20 
26 18 P UMS PAI 5 3 5 5 4 22 
27 18 P UMS PAI 5 5 5 4 4 23 
28 20 P UMS PAI 4 3 4 4 3 18 
29 19 P UMS PAI 5 5 5 5 5 25 
30 19 P UMS PAI 5 5 5 5 5 25 
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No Umur 
Jenis 
Kelamin   Jurusan  NS1 NS2 NS3 
NS4 
NS5 TOT 
31 20 P UMS HES 5 4 3 3 3 18 
32 20 P UMS HES 5 4 4 4 3 20 
33 21 P UMS KESMAS 5 5 5 4 4 23 
34 20 P UMS KESMAS 5 5 5 4 4 23 
35 22 P UMS KEPERAWATAN 5 4 5 5 5 24 
36 23 P UMS KEPERAWATAN 5 4 5 5 5 24 
37 22 P UMS KEPERAWATAN 5 5 5 5 5 25 
38 23 P UMS KEPERAWATAN 5 4 4 4 4 21 
39 22 P UMS KEPERAWATAN 5 5 5 5 5 25 
40 23 P UMS KEPERAWATAN 5 5 5 5 5 25 
41 23 P UMS KEPERAWATAN 5 4 5 4 4 22 
42 18 P UMS PAI 4 4 5 4 4 21 
43 18 P UMS PAI 5 5 5 5 5 25 
44 25 L UMS GEOGRAFI 5 5 5 5 5 25 
45 18 P UMS PAI 5 3 4 5 4 21 
46 19 L UMS PAI 5 5 5 5 5 25 
47 18 P UMS PAI 3 3 4 4 4 18 
48 18 P UMS PAI 3 1 1 3 3 11 
49 18 L UMS PAI 5 5 5 5 5 25 
50 23 P UMS ILMU GIZI 5 5 5 5 5 25 
51 21 P UMS ILMU GIZI 5 5 5 4 5 24 
52 22 L UMS ILMU GIZI 5 5 5 4 4 23 
53 21 P UMS ILMU GIZI 5 5 5 4 4 23 
54 22 L UMS ILMU GIZI 4 4 4 4 3 19 
55 21 L UMS ILMU GIZI 4 3 5 5 3 20 
56 21 L UMS FIK 5 5 5 5 5 25 
57 21 P UMS ILMU GIZI 5 5 5 5 5 25 
58 22 L UMS ILMU GIZI 5 3 5 5 5 23 
59 22 L UMS ILMU GIZI 5 5 5 3 5 23 
60 21 L UMS ILMU GIZI 4 4 5 4 4 21 
61 21 P IAIN AKS 4 4 4 4 4 20 
62 22 P IAIN AKS 3 3 4 4 4 18 
63 23 L IAIN AKS 4 5 3 2 3 17 
64 23 P IAIN AKS 4 4 4 4 4 20 
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No Umur 
Jenis 
Kelamin   Jurusan  NS1 NS2 NS3 
NS4 
NS5 TOT 
65 22 P IAIN KPI 4 4 4 3 3 18 
66 21 P IAIN KPI 3 3 4 4 4 18 
67 21 P IAIN KPI 5 5 5 4 5 24 
68 22 P IAIN PAI 5 5 5 4 5 24 
69 20 P IAIN KPI 3 3 4 3 3 16 
70 19 P IAIN BKI 4 4 3 4 5 20 
71 19 L IAIN TASAWUF 5 4 5 4 4 22 
72 19 L IAIN IAT 3 2 5 4 3 17 
73 18 P IAIN AKS 4 4 4 4 4 20 
74 18 P IAIN AKS 4 4 4 4 4 20 
75 18 P IAIN AKS 4 4 4 4 4 20 
76 19 P IAIN HES 4 5 4 4 4 21 
77 19 P IAIN HES 4 4 4 4 4 20 
78 20 P IAIN PGMI 4 4 4 4 4 20 
79 18 P IAIN HKI 3 5 5 5 5 23 
80 18 P IAIN HKI 5 5 5 5 4 24 
81 19 P IAIN BKI 3 3 4 4 3 17 
82 19 P IAIN HKI 4 5 5 4 5 23 
83 18 P IAIN HKI 5 5 5 5 5 25 
84 18 P IAIN HKI 5 4 5 5 5 24 
85 20 P IAIN HKI 5 5 5 5 5 25 
86 19 P IAIN HKI 5 5 5 4 5 24 
87 17 P IAIN HKI 4 5 5 4 4 22 
88 20 P IAIN PGMI 5 5 5 5 5 25 
89 20 P IAIN PGMI 4 4 4 4 4 20 
90 19 P IAIN PGMI 4 5 4 5 4 22 
91 19 P IAIN PGMI 3 5 5 4 3 20 
92 18 P IAIN PAI 5 5 5 5 5 25 
93 20 P IAIN PGMI 3 3 3 4 4 17 
94 18 P IAIN PGMI 5 5 5 5 5 25 
95 18 P IAIN BKI 5 5 5 5 5 25 
96 18 P IAIN HKI 5 5 5 5 5 25 
97 19 P IAIN HES 5 5 5 5 5 25 
98 18 P IAIN PIAUD 4 4 4 4 5 21 
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No Umur 
Jenis 
Kelamin   Jurusan  NS1 NS2 NS3 
NS4 
NS5 TOT 
99 18 P IAIN SASTRA INGGR 5 5 5 5 5 25 
100 18 P IAIN HES 5 5 5 5 5 25 
 
Lanjutan Tabulasi Data 
No PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 TOT S1 S2 S3 S4 S5 TOT 
1 4 3 5 3 3 18 4 4 4 3 5 20 
2 3 3 2 3 2 13 4 4 3 2 3 16 
3 4 4 5 4 3 20 4 2 3 4 4 17 
4 4 4 4 3 3 18 4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 3 4 19 5 5 4 3 4 21 
6 4 5 4 4 5 22 5 4 4 5 5 23 
7 5 4 5 3 4 21 5 5 5 5 5 25 
8 5 5 4 3 5 22 5 5 5 4 5 24 
9 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 3 19 
10 4 5 5 4 5 23 4 4 4 4 4 20 
11 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 
12 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 
13 3 4 4 4 4 19 3 4 4 3 4 18 
14 5 5 5 5 5 25 4 5 4 4 5 22 
15 5 4 5 3 5 22 5 5 4 4 5 23 
16 5 4 5 4 3 21 5 5 4 4 5 23 
17 4 4 5 4 4 21 5 5 5 5 5 25 
18 5 5 5 4 5 24 5 5 5 3 4 22 
19 5 4 5 3 4 21 5 5 5 5 4 24 
20 5 4 5 3 2 19 5 5 5 5 5 25 
21 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 
22 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 
23 5 4 5 4 4 22 5 5 5 5 5 25 
24 4 4 5 3 4 20 4 4 4 4 4 20 
25 4 4 5 3 5 21 5 4 3 3 5 20 
26 5 4 5 4 5 23 4 4 4 4 4 20 
27 5 4 4 4 4 21 4 5 5 5 5 24 
28 4 4 4 3 4 19 5 5 3 3 3 19 
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No PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 TOT S1 S2 S3 S4 S5 TOT 
29 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 
30 4 4 5 4 4 21 5 5 4 4 5 23 
31 3 4 4 4 4 19 3 3 3 3 3 15 
32 4 3 4 3 3 17 5 5 3 3 3 19 
33 4 3 5 3 4 19 5 3 3 3 4 18 
34 4 4 4 4 4 20 5 4 3 3 4 19 
35 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 
36 5 4 5 5 5 24 5 5 5 4 4 23 
37 5 4 5 3 4 21 5 5 4 4 4 22 
38 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 
39 5 4 5 4 4 22 5 4 4 3 4 20 
40 4 4 5 3 4 20 5 5 4 4 4 22 
41 4 3 4 4 3 18 4 4 4 3 4 19 
42 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 4 20 
43 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 
44 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
45 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 
46 5 5 5 4 5 24 5 5 5 4 4 23 
47 4 4 3 3 5 19 3 4 4 2 3 16 
48 3 3 3 2 1 12 1 1 1 1 3 7 
49 4 5 5 5 5 24 5 5 5 4 4 23 
50 4 4 5 4 4 21 5 5 5 5 5 25 
51 5 3 4 4 3 19 5 5 5 5 5 25 
52 4 3 3 3 4 17 5 5 4 4 5 23 
53 4 4 4 4 3 19 5 4 4 4 5 22 
54 3 4 4 4 4 19 4 5 4 4 4 21 
55 4 4 5 3 3 19 4 4 5 4 4 21 
56 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 5 25 
57 5 4 5 4 4 22 5 5 5 5 5 25 
58 5 5 5 5 5 25 4 4 5 5 5 23 
59 5 5 3 3 5 21 5 5 5 5 5 25 
60 4 4 4 3 4 19 5 5 5 5 5 25 
61 3 3 3 3 4 16 4 4 4 4 4 20 
62 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
63 5 3 4 5 4 21 4 5 4 5 3 21 
10 
 
 
No PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 TOT S1 S2 S3 S4 S5 TOT 
64 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 
65 5 5 4 4 3 21 5 5 5 4 4 23 
66 4 4 4 3 3 18 3 2 2 2 3 12 
67 5 5 4 5 5 24 4 4 5 5 5 23 
68 5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 
69 3 3 3 3 4 16 4 4 4 3 3 18 
70 5 2 4 4 5 20 5 5 5 5 4 24 
71 4 4 4 3 4 19 4 4 4 3 4 19 
72 3 3 3 4 3 16 2 1 1 1 2 7 
73 4 4 4 4 4 20 5 5 4 3 4 21 
74 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
75 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
76 5 4 4 3 4 20 5 5 5 4 5 24 
77 4 3 4 5 5 21 5 5 4 3 4 21 
78 4 5 4 4 4 21 5 4 4 3 4 20 
79 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 
80 4 5 5 4 4 22 5 5 5 5 5 25 
81 4 5 4 1 3 17 4 3 3 3 4 17 
82 5 4 4 5 5 23 5 5 5 5 4 24 
83 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 
84 4 3 4 4 4 19 4 5 5 5 5 24 
85 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 
86 4 4 5 3 4 20 5 5 5 5 4 24 
87 5 5 5 4 5 24 4 4 4 4 5 21 
88 3 4 5 4 4 20 5 5 5 5 4 24 
89 4 3 3 3 4 17 4 4 4 3 3 18 
90 4 4 5 4 5 22 5 5 5 2 4 21 
91 4 4 4 4 5 21 5 5 5 3 4 22 
92 5 4 5 4 5 23 5 5 5 5 5 25 
93 4 5 4 5 5 23 5 5 5 5 5 25 
94 4 4 5 4 5 22 5 5 5 5 5 25 
95 4 4 5 4 5 22 5 5 5 5 5 25 
96 4 4 5 4 5 22 5 5 5 5 5 25 
97 4 3 4 3 5 19 5 5 5 3 5 23 
98 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 4 20 
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No PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 TOT S1 S2 S3 S4 S5 TOT 
99 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 5 25 
100 5 5 5 4 3 22 5 5 5 3 5 23 
 
Lanjutan Tabulasi Data 
No NB1 NB2 NB3 NB4 NB5 NB6 TOT 
1 4 4 5 5 4 5 27 
2 2 3 3 3 1 3 15 
3 5 4 4 5 4 4 26 
4 4 3 4 4 4 3 22 
5 4 4 4 4 4 4 24 
6 4 5 4 5 5 5 28 
7 4 4 5 5 5 5 28 
8 4 5 5 5 4 5 28 
9 3 4 4 3 4 4 22 
10 4 4 4 4 4 4 24 
11 2 3 3 2 3 3 16 
12 1 5 5 3 5 5 24 
13 2 5 4 4 5 3 23 
14 5 4 4 4 4 4 25 
15 5 5 4 5 5 5 29 
16 5 4 5 5 5 4 28 
17 4 4 4 4 4 4 24 
18 4 5 5 4 4 4 26 
19 5 5 5 4 5 4 28 
20 5 3 5 4 5 4 26 
21 4 4 4 4 4 4 24 
22 5 5 5 5 5 5 30 
23 5 5 5 5 5 5 30 
24 5 4 4 4 4 4 25 
25 4 4 4 4 4 4 24 
26 4 5 4 4 5 4 26 
27 5 5 5 4 5 4 28 
28 5 4 5 4 4 4 26 
29 5 5 5 5 5 5 30 
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No NB1 NB2 NB3 NB4 NB5 NB6 TOT 
30 5 5 5 5 5 5 30 
31 3 3 3 3 3 3 18 
32 4 4 5 4 3 4 24 
33 5 5 5 5 5 5 30 
34 4 4 4 4 4 3 23 
35 5 5 5 5 5 5 30 
36 5 4 5 5 5 5 29 
37 5 5 5 5 4 4 28 
38 5 4 5 4 5 5 28 
39 5 4 4 4 5 4 26 
40 4 4 4 4 4 4 24 
41 4 4 4 4 4 4 24 
42 4 4 4 4 4 4 24 
43 5 4 5 5 5 5 29 
44 3 3 3 3 3 3 18 
45 3 5 3 3 4 4 22 
46 5 4 5 4 5 4 27 
47 3 4 4 3 3 4 21 
48 4 4 4 1 1 1 15 
49 4 5 5 4 4 4 26 
50 5 5 5 5 5 5 30 
51 5 5 4 5 5 5 29 
52 4 4 5 4 5 4 26 
53 5 4 4 4 4 3 24 
54 4 4 4 4 5 4 25 
55 3 3 4 4 4 4 22 
56 3 5 5 5 4 5 27 
57 5 4 5 4 5 5 28 
58 5 5 5 4 5 4 28 
59 5 5 3 3 5 3 24 
60 5 4 3 4 5 4 25 
61 4 3 3 3 3 3 19 
62 4 4 4 4 4 4 24 
63 3 3 4 5 3 4 22 
64 4 4 4 4 4 4 24 
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No NB1 NB2 NB3 NB4 NB5 NB6 TOT 
65 5 4 5 4 4 4 26 
66 2 4 4 3 3 3 19 
67 3 3 4 3 4 3 20 
68 5 5 5 4 4 5 28 
69 5 3 4 3 4 4 23 
70 3 4 4 5 5 5 26 
71 4 3 4 4 4 4 23 
72 3 2 3 3 2 3 16 
73 4 4 4 5 4 5 26 
74 4 4 4 4 4 4 24 
75 4 4 4 4 4 4 24 
76 5 4 5 5 5 5 29 
77 5 4 5 4 5 4 27 
78 5 4 4 3 4 3 23 
79 5 5 5 5 5 5 30 
80 5 5 5 5 4 4 28 
81 4 3 4 4 4 3 22 
82 5 4 5 4 5 5 28 
83 5 5 5 5 5 5 30 
84 4 4 5 5 5 5 28 
85 5 5 5 5 5 5 30 
86 4 5 5 5 4 5 28 
87 5 4 4 5 5 4 27 
88 1 3 5 3 3 3 18 
89 3 4 4 3 3 3 20 
90 4 5 4 5 4 4 26 
91 4 5 5 3 4 4 25 
92 5 5 5 5 5 5 30 
93 3 4 5 4 3 4 23 
94 5 5 5 4 5 5 29 
95 5 5 5 4 5 5 29 
96 5 5 5 5 5 5 30 
97 5 5 5 5 5 5 30 
98 4 4 4 3 3 3 21 
99 5 3 5 5 4 4 26 
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No NB1 NB2 NB3 NB4 NB5 NB6 TOT 
100 5 3 3 5 5 3 24 
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LAMPIRAN 4 
Hasil Uji Validitas 
Uji Validitas Niat Berperilaku 
 
Correlations 
 NB1 NB2 NB3 NB4 NB5 NB6 NB 
NB1 Pearson 
Correlation 
1 .243
*
 .239
*
 
.275
*
*
 
.586
*
*
 
.302
**
 .661
**
 
Sig. (2-tailed)  .015 .017 .006 .000 .002 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
NB2 Pearson 
Correlation 
.243
*
 1 
.338
*
*
 
.259
*
*
 
.341
*
*
 
.359
**
 .604
**
 
Sig. (2-tailed) .015  .001 .009 .001 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
NB3 Pearson 
Correlation 
.239
*
 .338
**
 1 
.485
*
*
 
.242
*
 .548
**
 .674
**
 
Sig. (2-tailed) .017 .001  .000 .015 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
NB4 Pearson 
Correlation 
.275
*
*
 
.259
**
 
.485
*
*
 
1 
.357
*
*
 
.651
**
 .727
**
 
Sig. (2-tailed) .006 .009 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
NB5 Pearson 
Correlation 
.586
*
*
 
.341
**
 .242
*
 
.357
*
*
 
1 .367
**
 .703
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .015 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
NB6 Pearson 
Correlation 
.302
*
*
 
.359
**
 
.548
*
*
 
.651
*
*
 
.367
*
*
 
1 .773
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
NB Pearson 
Correlation 
.661
*
*
 
.604
**
 
.674
*
*
 
.727
*
*
 
.703
*
*
 
.773
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Norma Subyektif 
 
Correlations 
 NS1 NS2 NS3 NS4 NS5 NS 
NS1 Pearson 
Correlation 
1 .534
**
 .611
**
 .423
**
 .532
**
 .812
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
NS2 Pearson 
Correlation 
.534
**
 1 .461
**
 .280
**
 .510
**
 .748
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .005 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
NS3 Pearson 
Correlation 
.611
**
 .461
**
 1 .534
**
 .481
**
 .786
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
NS4 Pearson 
Correlation 
.423
**
 .280
**
 .534
**
 1 .500
**
 .696
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .005 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
NS5 Pearson 
Correlation 
.532
**
 .510
**
 .481
**
 .500
**
 1 .792
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
NS Pearson 
Correlation 
.812
**
 .748
**
 .786
**
 .696
**
 .792
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Presepsi Kontrol Perilaku 
 
Correlations 
 PK1 PK2 PK3 PK4 PK5  PK 
PK1 Pearson 
Correlation 
1 .345
**
 .374
**
 .277
**
 .222
*
 .626
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 .000 .000 .005 .026 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
PK2 Pearson 
Correlation 
.345
**
 1 .389
**
 .338
**
 .400
**
 .748
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000  .000 .001 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
PK3 Pearson 
Correlation 
.374
**
 .389
**
 1 .249
*
 .175 .629
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000  .012 .082 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
PK4 Pearson 
Correlation 
.277
**
 .338
**
 .249
*
 1 .356
**
 .672
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.005 .001 .012  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
PK5 Pearson 
Correlation 
.222
*
 .400
**
 .175 .356
**
 1 .674
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.026 .000 .082 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
PK Pearson 
Correlation 
.626
**
 .748
**
 .629
**
 .672
**
 .674
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Sikap 
 
Correlations 
 S1 S2 S3 S4 S5  S 
S1 Pearson 
Correlation 
1 .632
**
 .345
**
 .245
*
 .403
**
 .644
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .014 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
S2 Pearson 
Correlation 
.632
**
 1 .634
**
 .411
**
 .439
**
 .788
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
S3 Pearson 
Correlation 
.345
**
 .634
**
 1 .619
**
 .525
**
 .825
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
S4 Pearson 
Correlation 
.245
*
 .411
**
 .619
**
 1 .542
**
 .785
**
 
Sig. (2-tailed) .014 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
S5 Pearson 
Correlation 
.403
**
 .439
**
 .525
**
 .542
**
 1 .767
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
S Pearson 
Correlation 
.644
**
 .788
**
 .825
**
 .785
**
 .767
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 5 
Hasil Uji Reabilitas 
1. Uji Reabilitas Niat Berperilaku 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.778 6 
 
2. Hasil Uji Reabilitas Norma Subyektif 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.822 5 
 
 
 
3. Hasil Uji Reabilitas Presepsi Kontrol Perilaku 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.692 5 
 
4. Hasil Uji Reabilitas Sikap 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.822 5 
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LAMPIRAN 6 
Hasil Ujiasumsi Kalsik 
 
1. Hasil Uji Asumsi Klasik Persaman 1 
 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
1.96243945 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .053 
Positive .035 
Negative -.053 
Test Statistic .053 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Multikolonieritas 
Coefficients 
Model 
Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant) 
    
NS .871 1.148 
PK .871 1.148 
Dependent Variable: Sikap 
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Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toler
ance VIF 
1 (Constant) -.205 1.353  -.152 .880   
NS .061 .053 .127 1.167 .246 .855 1.169 
PK .020 .061 .035 .323 .747 .855 1.169 
a. Dependent Variable: AbsUt 
 
2. Hasil Uji Asumsi Klasik Persamaan 2 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
2.10747308 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .083 
Positive .059 
Negative -.083 
Test Statistic .083 
Asymp. Sig. (2-tailed) .089
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant) 
    
NS .750 1.334 
PK .724 1.381 
S .638 1.568 
a. Dependent Variable: Niat 
Berperilaku 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 
1.180 1.608   .733 .465 
NS .030 .065 .055 .458 .648 
PK -.045 .076 -.072 -.598 .551 
S .032 .072 .057 .445 .657 
a. Dependent Variable: AbsUt 
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LAMPIRAN 7 
Hasil Uji Analisis Jalur 
1. Hasil Uji Analisis Jalur Persamaan 1  
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 5.699 2.215   2.573 .012 
NS .335 .085 .344 3.959 .000 
PK .433 .098 .385 4.435 .000 
a. Dependent Variable:  Sikap 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .602
a
 .362 .349 1.983 1.600 
a. Predictors: (Constant),  PK,  NS 
b. Dependent Variable:  S 
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2. Hasil Analisis Jalur Persamaan 2 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t 
Sig. 
B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 
5.906 2.471   2.390 .019 
 NS .241 .098 .220 2.451 .016 
 PK .172 .116 .135 1.486 .141 
S .484 .110 .429 4.417 .000 
a. Dependent Variable:  NB 
  
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .650
a
 .422 .404 2.140 1.719 
a. Predictors: (Constant),  S,  NS,  PK 
b. Dependent Variable: NB 
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